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KATA PENGANTAR 
 

Petunjuk teknis kuliah kerja nyata (KKN) Universitas Negeri Malang 
merupakan buku petunjuk yang berisi jabaran operasional tentang 
langkah-langkah pelaksanaan kuliah kerja nyata bagi mahasiswa 
Universitas Negeri Malang (UM). Petunjuk tersebut disusun dengan 
maksud untuk memberikan arahan kepada para mahasiswa UM yang 
memprogram KKN. Petunjuk ini juga digunakan sebagai acuan bagi 
dosen pembimbing lapangan (DPL) dan pengelola KKN dalam 
pembimbingan dan pendampingan mahasiswa yang sedang 
melaksanakan KKN. Di samping itu juga dapat dimanfaatkan pihak 
terkait dengan program KKN UM. 

Program KKN bagi mahasiswa dilaksanakan dalam bentuk KKN 
tematik. KKN tematik adalah program KKN yang dirancang berdasarkan 
tema-tema yang secara akademis relevan dengan bidang keahlian  
mahasiswa serta kebutuhan pembangunan masyarakat di lokasi  KKN.  
Dengan demikian, program KKN tematik ini lebih terarah dan lebih 
bermanfaat bagi pengembangan kompetensi akademik mahasiswa dan 
pemenuhan pembangunan masyarakat setempat. 

Program KKN tematik memerlukan penanganan secara sungguh- 
sungguh oleh berbagai pihak yang terkait. Untuk menyamakan persepsi 
pihak  penyelenggara  dan  pelaksana  KKN  serta  memperlancar dan 
menyukseskan pelaksanaan KKN maka diperlukan petunjuk teknis 
operasional yang dapat dijadikan acuan baik bagi mahasiswa, dosen 
pembimbing lapangan (DPL), pihak P2SWKKN LP2M, maupun pihak 
terkait lain. 

 
 

Kepala P2SW KKN, 
 
 
 
Dr. H. M. Ishaq, M.Pd 
NIP. 19620704198601001
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PETUNJUK TEKNIS KULIAH KERJA NYATA MAHASISWA 
UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 

 

PESERTA KKN 
           Peserta  KKN  adalah  mahasiswa  Program  S-1  Universitas  Negeri 

Malang yang memenuhi persyaratan sebagai berikut. 
1. Perolehan SKS (satuan kredit semester) 

 untuk masukan SLTA minimal sudah memperoleh 100 sks. 
 untuk masukan diploma II minimal  sudah memperoleh 60 sks. 
 untuk masukan Sarjana Muda dan Diploma III/PGSLA minimal sudah 
memperoleh 30 sks. 

2. Sehat  jasmani  dan  rohani  (dibuktikan  dengan  surat  dokter)  dan 
tidak sedang hamil. 

3. Di luar mata kuliah KKN dibolehkan memprogram mata kuliah lain yang 
dilaksanakan dalam waktu satu hari. 

 

PROGRAM KERJA KKN 
Kuliah  kerja  nyata  (KKN)  merupakan  salah  satu  matakuliah pengabdian kepada 
masyarakat yang diprogramkan bagi mahasiswa S-1 UM, baik untuk program studi 
kependidikan maupun nonkependidikan. Matakuliah KKN ini merupakan wadah 
dan wahana bagi mahasiswa untuk melaksanakan tridharma perguruan tinggi, 
khususnya dharma yang ketiga, yakni pe- ngabdian kepada masyarakat. 

Matakuliah KKN termasuk matakuliah praktik yang bertujuan melatih dan 
membekali mahasiswa untuk menerapkan ilmunya serta belajar memecahkan 
berbagai persoalan nyata yang terjadi di masyarakat dan mempunyai sikap 
keberpihakan kepada masyarakat yang terpinggirkan. Karena itu, program KKN 
yang dikembangkan di UM digayutkan dengan bidang ilmu yang dimiliki secara 
interdisiplin oleh kelompok mahasiswa sehingga para lulusan program KKN 
benar-benar memiliki kompetensi yang signifikan untuk kepentingan hidup di 
masyarakat dan peduli terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar.   Untuk 
kepentingan tersebut, program KKN UM dikembangkan programnya dalam bentuk 
KKN tematik. Mahasiswa peserta KKN ditempatkan pada lokasi yang sesuai 
dengan minat dan keahliannya untuk mengembangkan tema tertentu di wilayah 
kerja. 

           Ada tujuh pilihan tema KKN UM, yakni (1) pengembangan koperasi dan 
usaha mikro, kecil s e r t a  menengah (UMKM), (2) pengembangan pr o gr a m 

pe nu nt a s a n  w a j ib  be la ja r  (3) pemberdayaan masyarakat desa secara terpadu 

(PMDT), (4), pemberdayaan masyarakat pesantren, (5) pemberdayaan masyarakat rawan 

bencana, (6) pengembangan desa wisata, dan (7) Posdaya.  Peserta KKN dapat 
memilih satu tema berdasarkan keseluruhan program kerja yang sesuai dengan 
kondisi daerah sasaran KKN. Peserta KKN dapat memodivikasi tema-tema yang 
ada berserta sebagian  atau  keseluruhan programnya sesuai kondisi  daerah 
sasaran KKN. Jika ada program di luar tema yang ditentukan: (a) jenis program 
yang dilakukan adalah program non fisik; (b) proporsi program yang sesuai tema 
dan yang di luar tema adalah 70:30. Berikut adalah pengalaman belajar yang 
diharapkan dimiliki oleh mahasiswa peserta KKN. 

 



i 

 

1. Pengembangan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil, serta Menengah  
(KUMKM) 

      1.1 Kompetensi Lulusan 
 Memiliki kemampuan dan pengalaman serta keberpihakan    terhadap 

pemberdayaan KUMKM. 
 Memiliki kemampuan mengelola program-program pelatihan pelaku  

KUMKM. 
 Memiliki wawasan dan pengalaman mengelola keuangan KUMKM 
 Memiliki kemampuan dan pengalaman membangun jaringan usaha dalam rangka 

pengembangan KUMKM. 
  1.2 Program Kerja 

 Pemetaan potensi KUMKM.  
 Pembentukan dan pengembangan KUMKM.  
 Pendidikan dan pelatihan pelaku KUMKM.  
 Peningkatan  kualitas  produk  (teknologi tepat guna/TTG),  keanekaragaan, 

higinitas, kemasan, efisiensi, dll). 
 Pemperluasan jaringan pemasaran (Target/segmen, hubungan, distribusi). 
 Pengembangan SDM (pendidikan, pelatihan, pendampingan, konsultasi, 

kunjungan). 
 

2.  Penunt a sa n  Waj ib  B e la j a r  

2.1. Kompetensi lulusan 
 Memiliki kemampuan dan pengalaman serta keberpihakan    terhadap  program 

penuntasan wajar dikdas.  
 Memiliki pengetahuan dan kemampuan melakukan pemetaan dan identifikasi 

peramasalahan wajar. 
 Memiliki kemampuan mengembangkan pola, strategi, dan model 

penuntasan wajar. 
 Memiliki kemampuan membangun hubungan dengan masyarakat 

dan pemerintah dalam penuntasan wajar 
 Memiliki kemampuan menyusun action plan pemantapan dan penuntasan wajib 

belajar. 

 
2.2. Program kerja  

 Pendataan anak usia 13-15 tahun yang belum mengikuti pendidikan di SMP dan 
data individual anak putus sekolah dalam upaya untuk membantu pemerintah 
dalam penuntasan wajar dikdas. 

 Identifikasi permasalahan dalam pemantapan dan penuntasan wajar dikdas untuk 
mencari solusinya. 

 Penyadaran masyarakat dan pemerintah setempat tentang pentingnya 
pendidikan bagi peningkatan kesejahteraan yang dibuktikan dengan 
peningkatan jumlah peserta program wajar dikdas dengan cara melaksanakan 
kampanye dan menggunakan strategi yang tepat. 

 Pengembangkan pola, strategi dan model pemantapan dan penuntasan wajib 
belajar yang sesuai dengan permasalahan dan kondisi.  

 Perluasan daya tampung pendidikan setingkat SMP/MTs. 
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 Peningkatan mutu pendidikan setingkat SMP/MTs dalam rangka menguatkan 
ketahanan program wajar dikdas. 

 Menciptakan hubungan yang harmonis antara pemerintah dengan masyarakat 
agar masyarakat berpartisipasi dalam penuntasan wajar dikdas. 

 Penyusunan action plan pemantapan dan penuntasan wajib belajar. 

 
 
3. Pemberdayaan Masyarakat Desa secara  Terpadu (PMDT) 
3.1 Kompetensi Lulusan 

 Memiliki kepekaan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
 Mampu memecahkan problema di masyarakat. 
 Memiliki pengalaman melakukan program pemetaan dan identifikasi masalah dan 

kebutuhan pembangunan. 
 Mampu mengelola program pelatihan untuk pembayaan masyarakat. 
 Mampu menyusun program pemberdayaan masyarakat. 
 Memiliki   pengalaman   nyata   mengembangkan   produk usaha rakyat . 
 Mampu   mengembangkan   manajemen   kelembagaan/keorganisasian 

masyarakat. 
3.2 Program Kerja 

 Pengidentifikasian  potensi  wilayah  lokal  desa  bersama warga 
masyarakat. 

 Penyusunan profil desa. 
 Pengenalan dan pelatihan penerapan iptek dan seni. 
 Pengembangan usaha ekonomi produktif melalui: penggalakan  

kewirausahaan,  pengembangan sektor informal, pelatihan keterampilan, 
pengembangan TTG. 

 Peningkatan fungsi kelembagaan di pedesaan (organisasi desa, lembaga 
ekonomi, sosial, keagamaan, dll). 

 Pembudayaan belajar, berusaha,  dan bekerja  pada masyarakat. 
  
4. Pemberdayaan masyarakat pesantren 

4.1. Kompetensi lulusan 

 Memiliki kemampuan mengembangkan program  pemberdayaan masyarakat 

pesntren. 

 Memiliki pengalaman mengembangkan sistem pengelolaan pembelajaran 

masyarakat pesantren. 

 Memiliki kemampuan mengembangkan kemitraan di lingkungan masyarakat 

pesantren. 

 

           4.2. Program kerja  

 Peningkatan kualitas sumber daya manusia pengembangan masyarakat pesantren. 

 Peningkatan sistem pengelolaan program pengembangan masyarakat pesantren. 

 Peningkatan kualitas pembelajaran di komunitas pesantren. 

 Pemberdayaan masyarakat masyarakat pada komunitas pesantren. 
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5. Pemberdayaan masyarakat rawan bencana 

5.1. Kompetensi lulusan  

 Memiliki kepekaan sosial terhap masyarakat di kawasan rawan 
bencanaMampu melakukan mitigasi gejala terjadinya bencana. 

 Mampu memecahkan problema di masyarakat rawan bencana. 
 Memiliki pengalaman melakukan program pemetaan dan identifikasi masalah dan 

kebutuhan pembangunan pada masrakata rawan bencana. 
 Mampu mengelola program pelatihan untuk pembayaan masyarakat. 
 Mampu menyusun program pemberdayaan masyarakat rawan bencana. 
 Memiliki   pengalaman dalam penanggulangan masyarakat yang terkenan 

bencana alam.  
 5.2. Program Kerja  

 Pemetaan lokasi yang rawan bencana. 
 Pelatihan kelompok petugas tanggap bencana 
 Sosialisasi kepada warga masyarakat untuk tanggap bencana. 
 M e l a k u k a n  b a n t u a n  k e p a d a  m a s y a r a k a t  y a n g  t e r k e n a n  

b e n c a n a .   
 

6. Pengembangan Desa Wisata 
   6.1 Kompetensi Lulusan 

 Memiliki kecermatan dalam memetakan potensi wisata.  
 Mampu menyusun program pengembangan wisata. 
 Mampu mengembangkan potensi wisata. 
 Memiliki pengalaman mengembangkan program kemitraan. 
 Memiliki  pengalaman memecahkan problema pengembangan wisata.   

6.2 Program Kerja 
 Pendampingan  masyarakat  desa  memetakan  potensi  wisata. 
 Penyusunan rencana pengembangan produk wisata. 
 Pengidentifikasian potensi ekonomi dari produk wisata. 
 Optimalisasi fungsi satgas WWH. 
 Pendampingan mendesain publikasi/promosi desa wisata. 
 Penyusunanan jaringan kerja sama meningikatkan kunjungan wisata. 

 
 7.  Posdaya 
 7.1. Kompetensi Lulusan 

 Memiliki pengetahuan, kemampuan dan keberpihakan kepada komunitas 
masyarakat prasejahtera dan sejahtera. 

 Memiliki kemampuan melakukan pendataan secara dengan SOP program 
Posdaya. 

 Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, potensi dan kebutuhan 
progran Posdaya. 

 Memiliki kemampuan melakukan pendampingan program Posdaya. 
 Memiliki kemampuan melakukan evaluasi dan pelaporan serta rencana tindak 

lanjut secara berkelanjutan. 
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7.2. Program Kerja 
 Pendataan calon anggota kelompok program Posdaya. 
 Pembentukan Posdaya    sesuai dengan SOP pengorganisasian Posdaya. 
 Menyusun program Posdaya yang telah terbentuk. 
 Melakukan pendampingan program yang telah dicanangkan kelompok 

Posdaya. 
 Melakukan monitoring dan evaluasi serta pelaporan program Posdaya. 

 
PROSEDUR PEMPROGRAMAN KKN OLEH MAHASISWA 
Matakuliah KKN diprogram setiap semester bagi mahasiswa S-1 yang berminat 
menempuh program KKN. Kegiatan KKN dilaksanakan di wilayah sasaran yang telah 
ditetapkan oleh LP2M dalam jangka waktu pelaksanaan 2 bulan penuh. Mahasiswa yang 
memprogram matakuliah 
KKN wajib melakukan  kegiatan yang telah diprogramkan, baik kegiatan program 
tematik maupun program yang dirancang bersama oleh pihak terkait di lokasi KKN. 
Berikut adalah prosedur yang harus dilalui oleh mahasiswa pengambil program KKN. 
  
1. Mendaftarkan Diri sebagai Peserta KKN 

 Mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan untuk menempuh program KKN  dan  
memprogram KKN pada semester tersebut mendaftarkan diri dengan cara mengisi 
data diri melalui internet. 

 Mahasiswa melihat pengumuman di internet untuk memastikan apakah  namanya  
sudah  tercantum  dalam  daftar  peserta  KKN atau belum. 

 Jika ada masalah dengan daftar pengumuman tersebut, mahasiswa dapat melakukan 
klarifikasi kepada staf bagian KKN LP2M. 

 Jika sudah tidak ada masalah dengan daftar nama yang telah diumumkan,  
mahasiswa  menunggu  pengumuman  penempatanlokasi KKN dan pengumuman 
pelaksanaan kegiatan pembekalan. 

 
2.  Mengikuti Kegiatan Persiapan KKN 

 Mahasiswa wajib mengikuti secara tertib kegiatan pembekalan yang dilaksanaan 
oleh P2SWKKN. 

 Peserta pembekalan wajib mengikuti tes kuliah/latihan pembekalan sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan. 

 Karena  tidak  ada  tes susulan,  peserta  pembekalan  yang  tidak mengikuti  tes  
(tanpa  keterangan/pemberitahuan)  akan  diberi skor 0 (nol) untuk kegiatan 
pembekalan. 

 Mahasiswa yang tidak mengikuti tes karena sakit (dengan surat dokter) atau 
keperluan lain (surat tugas lembaga/sejenisnya) akan diberi tugas khusus dengan 
nilai maksimal 70 untuk S1. 

 Setelah mengikuti acara pembekalan, peserta KKN wajib melakukan  konsultasi  
bersama DPL untuk merancang program  yang akan dilaksanakan di tempat KKN. 

 Mahasiswa bersama DPL menunjuk koordinator desa/kelurahan (kordes/korkel) dan 
petugas lainnya yang diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan KKN. 

 Mahasiswa  bersama  DPL  merancang  pembagian  tugas  untuk setiap individu dan 
tugas kelompok.  

 Mahasiswa mempersiapkan perbekalan, perlengkapan, fasilitas, dan sarana lainnya 
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yang diperlukan untuk kepentingan pribadi dan kepentingan bersama dalam 
pelaksanaan KKN. 

 Sambil  menunggu  tanggal  pemberangkatan  KKN,  mahasiswa dalam  satu  lokasi  
KKN  selalu  melakukan  koordinasi  untuk mematangkan program dan 
memperlengkapi sarana dan fasili- tas yang diperlukan.  

 Jika  mahasiswa  mengalami  masalah  dalam    persiapan  dapat berkonsultasi 
kepada DPL atau ke P2SWKKN LP2M. 

 
3. Melaksanakan KKN 

 Mahasiswa siap dan berada di lokasi pemberangkatan KKN tepat waktu dengan 
berbagai perlengkapan yang diperlukannya. 

 Mahasiswa  secara  tertib  mengikuti  upacara  pemberangkatan KKN. 
 Tiba di lokasi KKN, mahasiswa secara tertib dan santun wajib mengikuti acara 

penerimaan oleh pihak yang ditempati KKN. 
 Mahasiswa menuju ke tempat pemondokan dengan tetap menjaga etika        

kemahasiswaan yang sedang dalam proses belajar. 
 Mahasiswa melakukan pendekatan sosial kepada pihak-pihak terkait, pimpinan dan 

staf personalia tempat KKN, pihak kecamatan, dinas/instansi, kepala desa, perangkat 
desa, fungsionaris lembaga  desa  (BPD dan LPMD),  kelompok  masyarakat,  tokoh  
masyarakat, dan anggota masyarakat lainnya. 

 Mahasiswa melakukan orientasi penjajagan ke masyarakat dan wilayah lokasi KKN 
untuk melihat visibilitas program yang telah dirancang  dan  menemukan  hal  baru  
yang  berpotensi  untuk dikembangkan. 

 Menyempurnakan rancangan program dan mempresentasikan- nya kepada pihak-
pihak terkait serta mengesahkan rancangan program hasil kesepakatan bersama 
DPL dan pihak sasaran KKN. 

 Menyusun jadwal pelaksanaan program hasil kesepakatan. 
 Menggandakan   rancangan   program   hasil   kesepakatan   dan jadwal 

pelaksanaan program dan mensosialisasikan kepada pihak yang  berkepentingan. 
 Melaksanakan  program  yang  telah  dirancang  secara terkoordinasi, sistematis, 

dan bertanggung jawab. 
 
4. Melakukan Monitoring, Evaluasi dan Menyusun Laporan Hasil KKN 

 Menyusun laporan berkala secara individu dan mengonsultasikannya kepada DPL (lihat 
contoh format laporan pada lampiran). 

 Meminta tanda tangan DPL dan Kepala Desa tempat KKN sebagai bukti keabsahan 
laporan. 

 Menyerahkan laporan kemajuan kepada Kepala P2SW KKN, DPL, dan pihak pimpinan 
tempat KKN. 

 Membuat  laporan  akhir  (termasuk  laporan  sub-tim)  dengan menggunakan format 

yang telah ditetapkan (lihat contoh format laporan pada lampiran). 

 Mengonsultasikan laporan akhir kepada DPL dan meminta pengesahannya dari DPL dan 

pihak pimpinan tempat KKN. 

 Menggandakan laporan akhir dan menyerahkannya kepada Kepala P2SWKKN, DPL, dan 
kepala desa KKN. 
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1)Memahami persyaratan KKN yang dapat diakses melalui 
internet; 2) Melakukan entry data diri; dan 3) Melihat 
pengumuman penempatan dan jadwal pembekalan melalui 
internet 

1) Mengikuti  kegiatan  pembekalan  &  tes;  2)  Berkoordinasi 
dengan DPL dan teman selokasi; 3) Menentukan korpokja, me- 
nyusun program kerja, dan 4) mempersiapkan fasilitas dan sa- 
rana yang diperlukan. 

 Mengikuti  upacara  pemberangkatan  ke  lokasi;  2)  Mengikuti 
acara pembukaan dan penerimaan oleh pihak lokasi KKN; 3) 
Mempresentasikan program kerja yang telah disusun; 4) Melaku- 
kan survei dan merancang program bersama dengan pihak 
sasaran KKN; 5) Melaksanakan pro- gram KKN 

1) Membuat laporan kemajuan (individu) ; 2) Membuat laporan 
akhir (individu); 3) Membuat laporan akhir kelompok 

 Membuat proposal untuk KKM yang diajukan dengan dana 
Dikti (kelompok); dan 2) Menunggu nilai KKN 

 

 

5. Melakukan Tindak Lanjut Hasil KKN (sesuai kebutuhan) 

 Secara kelompok menyusun proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) untuk 
diajukan ke DIKTI Jakarta.  

 Setiap proposal yang masuk akan mendapatkan dana dari WR III UM. 
 Proposal KKM yang lulus seleksi di DIKTI Jakarta akan mendapatkan dana untuk 

pelaksanaan kegiatan yang diusulkan. 
 Mahasiswa di setiap daerah KKN, diharapkan dapat mengajukan minimal satu proposal. 
 Proposal PKM yang sudah dibuat diserahkan ke Sub-bagian Kemahasiswa UM 

(Gedung A3 lantai III). 
        
       BAGAN ALIR KEGIATAN MAHASISWA DALAM MEMPROGRAM KKN 
 

MENDAFTARKAN DIRI SEBAGAI 
PESERTA KKN 

 

 
 
 

MENGIKUTI PERSIAPAN KKN 
 

 
MELAKSANAKAN KKN 

 
 
 

MELAPORKAN HASIL KKN 
 
 
 

MENINDAKLANJUTI HASIL KKN 
 

 
KOORDINATOR DESA/KELURAHAN (KORDES/KORKEL)  
Kordes/Korkel adalah seorang mahasiswa KKN yang ditunjuk untuk menjadi 
koordinator mahasiswa KKN di tingkat desa/kelurahan pada lokasi KKN dan   
berfungsi  sebagai  wakil  dalam  menjalin  komunikasi dengan  perangkat  desa,    
atau pihak personalia di lokasi KKN, pihak LP2M UM, dan pihak lain yang terkait 
dengan pelaksanaan KKN. Berikut adalah tugas dan tanggung jawab 
Kordes/Korkel. 

1. Menjalin komunikasi dengan perangkat desa,  pimpinan  lembaga/instansi,  
tokoh  masyarakat, dan pihak  terkait lainnya. 

2. Mengkomunikasikan permasalahan kelompok kepada dosen pembimbing 
lapangan (DPL). 

3. Mengoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan kelompok. 
4. Mengoordinasikan laporan kemajuan anggota kelompok. 
5. Mengoordinasikan penyusunan laporan akhir pelaksanaan KKN. 
6. Menerima dan mengatur dana pelaksanaan KKN, baik dari LP2M maupun dari 

sponsor. 
7. Mengoordinasikan   kegiatan   pamitan   dengan   desa/masyarakat. 
8. Membantu memecahkan masalah yang dihadapi anggota kelompok dalam 
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melaksanakan KKN dan menjaga kekompakan, keutuhan, dan 
9. kebersamaan anggota KKN. 
10. Mengikuti rapat koordinasi tingkat desa/masyarakat sasaran, kecamatan, atau 

rapat-rapat lainnya yang memerlukan perwakilan. 
11. Mempertanggungjawabkan  penggunaan  dana  yang  diterima  dari iuran 

anggota, LP2M, sponsor, dan sumber-sumber lainnya. 
12. B e rsama  kelompok  mengonsultasikan  laporan  akhir,  menggandakan laporan, 

dan  menyerahkannya ke pihak s a s a r a n  KKN, DPL, dan LP2M.   

 
DOSEN PEMBIMBING LAPANGAN (DPL) 
DPL adalah dosen dari berbagai jurusan di UM yang ditunjuk oleh fakultasnya 
masing-masing dan ditugasi oleh LP2M untuk menjadi pembimbing mahasiswa 
dalam melaksanakan program KKN. Dalam pembimbingan tersebut, DPL memiliki 
tugas, tanggungj awab, dan kewenangan sebagai berikut. 

 
1. Tahap Pra-Pembekalan 

 Melakukan  sigi  ke  wilayah  KKN  yang  akan  ditempati  oleh mahasiswa 
bimbingannya. 

 b.   Menginventarisasi  permasalahan dan memetakan  potensi  tempat   KKN  yang 
akan diprogramkan oleh mahasiswa. 

 Menyiapkan  informasi  untuk  disampaikan  kepada  mahasiswa saat kegiatan 
pembekalan. 

 
2. Tahap Pembekalan 

 Memberikan informasi potensi tempat KKN kepada mahasiswa. 
 Mendampingi mahasiswa mempersiapkan rancangan program awal untuk 

pelaksanaan KKN. 
 Mengarahkan   dan   menyarankan   mahasiswa   bimbingannya tentang 

perlengkapan yang perlu dipersiapkan sebelum menuju tempat KKN. 
 Menyepakati jadwal dan tata tertib dalam pembimbingan atau pendampingan 

dalam pelaksanaan KKN.  
 Membimbing  mahasiswa  melakukan  sigi untuk melengkapi informasi dari 

DPL  dan penetapan POSKO KKN. 
 

3. Tahap Pelaksanaan di Lapangan 
 Mendampingi   mahasiswa   dalam   keberangkatannya   menuju lokasi KKN. 
 Memperkenalkan mahasiswa kepada pejabat di lokasi KKN dan tokoh 

masyarakat di lokasi KKN. 
 Mendampingi  dan  memberikan  masukan  kepada  mahasiswa, pejabat 

desa/lembaga tempat KKN, dan  masyarakat  dalam  penyusunan  program  
KKN. 

 Memantau keterlaksanaan program KKN yang telah disusun  dan  disepakati  
bersama  antara pihak  mahasiswa  dan pihak terkait. 

 Mengarahkan mahasiswa jika ada masalah dalam pelaksanaan program yang 
telah dirancang. 

 Menegur,     memotivasi,     dan     memberikan     saran     kepada mahasiswa jika 



i 

 

ada mahasiswa yang tidak aktif, kurang kreatif, dan kurang berpartisipasi dalam 
pelaksanaan KKN. 

 Menolak    atau    membatalkan    program-program    baru    yang disusun oleh 
mahasiswa jika dipandang tidak bermanfaat  secara akademik maupun kebutuhan 
sasaran. 

 Mendampingi  mahasiswa  dalam  mengoordinasi hasil-hasil KKN bersama 
Kordes/Korkel, Kepala Desa, dan pihak terkait lainnya untuk kepentingan 
penyusunan laporan. 

 Mendampingi  dan  memberikan  bimbingan  kepada  mahasiswa dalam 
penyusunan laporan kemajuan dan laporan akhir. 

 Mendampingi mahasiswa dalam pelaksanaan focused group discussion (FGD) 
pengembangan program KKN. 

 Menerima dan melakukan koreksi  laporan berkala dan laporan akhir 
pelaksanaan KKN. 

 
4. Tahap Evaluasi 

 Mengevaluasi prestasi yang telah dicapai mahasiswa dalam mengikuti 
pembekalan, penyusunan proposal/program, pelaksanaan di lapangan, FGD, 
dan pelaporan serta rencana tindak lanjut. Menerima,  mengolah laporan dan 
penilaian KKN mahasiswa dari antar mahasiswa sendiri maupun dari 
penanggung jawab lapangan tempat KKN. 

 Menetapkan nilai akhir mahasiswa KKN bimbingannya dan mengupload ke 
SIAKAD UM. 

 Memberikan rekomendasi u n t u k  peningkatan keberhasilan pelaksanaan 
KKN berikutnya kepada Kepala P2SWKKN LP2M UM. 
 

Penilaian mahasiswa dilakukan mulai dari pembekalan, persiapan, 
pelaksanaan, dan pelaporan. Butir-butir penilaian sebagai berikut: 

              S1 penilaian kegiatan pembekalan               =............... 
S2  penilaian kegiatan perencanaan program =.............. 
S3  penilaian kegiatan pelaksanaan program  =............. 
S4 penilaian penyusunan laporan akhir   =.............. 
S5 penilaian oleh teman sejawat   =............. 
S6 penilaian masyarakat yang dikodinir DPL =............. 
                                                                                       ________________ 
                                                                     Jumlah            =..................... 

 Rumus penilaian=  (S1 + S2 + S3 + S4 + S5 + S6 ) : 6 = nilai akhir   
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TATA TERTIB MAHASISWA KKN  

1. Kewajiban 
 Setiap peserta KKN wajib mengikuti pembekalan secara seksama, dan bilamana 

tidak mengikutinya maka yang bersangkutan dinyatakan mengundurkan diri. 
 Setiap peserta KKN wajib membawa jas almamater dan identitas diri lainnya 

sebagai mahasiswa UM dan memakainya pada acara-acara formal. 
 Setiap peserta KKN wajib menjaga TATAKRAMA HIDUP BERMASYARAKAT  dan 

menjaga nama baik  almamater UM. 
 Setiap peserta KKN wajib selalu berpakaian rapi dengan tetap menjaga  

kesopanan  dan  selalu  menyesuaikan  dengan  kondisi dan situasi di tempat 
KKN. 

 Setiap peserta KKN wajib menjalankan dan memenuhi program   yang   telah   
direncanakan   dan   disepakati   bersama secara sungguh-sungguh dan 
bertanggung jawab. 

 Setiap   peserta   KKN  harus  menjaga  hubungan  baik  sesama peserta KKN 
dan tetap menjaga kekompakan dalam belajar dan berkarya nyata di 
masyarakat. 

 Setiap peserta KKN harus menjaga hubungan baik dengan pihak- pihak terkait 
dan anggota masyarakat di tempat KKN. 

 Setiap peserta KKN harus tetap berlaku santun sebagai sosok yang sedang 
belajar dan membelajarkan masyarakat sehingga tercipta hubungan baik yang 
terhindar dari hal yang tidak diinginkan. 

 Setiap peserta KKN harus selalu aktif dan kreatif dalam menjalankan 
programnya sehingga dapat memberikan contoh dan memotivasi masyarakat 
sekitar untuk mendukung program yang telah dirancang. 

 Setiap mahasiswa KKN wajib menjunjung tinggi nilai-nilai k e so p an a n , adat-
istiadat, dan kebiasaan baik yang berlaku di masyarakat dan menahan diri 
untuk tidak menimbulkan masalah apabila ada hal yang tidak sesuai dengan 
kebiasaan dirinya. 

 
2. Larangan 
 Setiap peserta KKN tidak diperkenankan mengenakan pakaian yang  tidak  

santun  yang  dapat  menimbulkan  pergunjingan  di masyarakat. 
 Setiap peserta KKN dilarang membawa dan melakukan minum-minuman keras 

dan obat-obat terlarang. 
 Setiap  peserta  KKN  dilarang  melakukan  perbuatan-perbuatan negatif   

dalam   hal   hubungan   pria   dan   wanita   yang   bukan muhrim. 
 Setiap  peserta  KKN  dilarang  melakukan  ataupun  ikut-ikutan dalam perihal 

perjudian. 
 Setiap peserta KKN tidak boleh meninggalkan lokasi KKN selama 

melaksanakan KKN, kecuali melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan 
realisasi program-program KKN dan kegiatan lainnya sesuai dengan peraturan 
yang berlaku dan ijin ke penanggung jawab tempat KKN. 

 Setiap peserta KKN dilarang membuat stempel KKN. 
 Setiap peserta KKN tidak boleh menerima tamu di luar kegiatan KKN lebih dari 
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pukul 20.00 WIB. 
 

3. Aturan Umum 
 Pemondokan  mahasiswa  pria  dan  mahasiswa  wanita  terpisah (tidak dalam satu 

rumah pemondokan). 
 Peserta KKN harus menandatangani daftar hadir yang disiapkan di lokasi KKN. 
 Ketika  meninggalkan  lokasi  KKN,  mahasiswa  harus  mengisi berita  acara  

kegiatan  yang  akan  dilakukan  (kegiatan  tersebut terkait dengan program KKN 
atau kegiatan lain yang diizinkan berdasarkan aturan KKN). 

ADMINISTRASI PELAKSANAAN KKN  

1. Petunjuk Surat-menyurat 
           Dalam melaksanakan KKN mahasiswa pada umumnya melakukan 

kegiatan surat menyurat, baik untuk minta bantuan tenaga/bahan dari pihak lain 
maupun kemungkinkan dalam mencari sponsor/donatur. Dalam surat menyurat 
hendaknya: 
 Menggunakan bahasa yang lugas dan jelas; 
 Menulis nama/jabatan, dan alamat lengkap tujuan; 
 Diketahui/ditandatangani oleh: (1) Kordes/Korkel, (2) Kades/Lurah, (3) DPL, 

(4) Kepala P2SWKKN LP2M UM (untuk surat-surat keluar memperhatikan 
Contoh Format 1 dan Contoh Format 2).  
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2. Petunjuk Pengajuan Piagam (Contoh format piagam disediakan 
oleh LP2M) 
 Sebelum kegiatan dilakukan,  mahasiswa telah mengajukan proposal kegiatan 

yang akan dilakukan. 
 Setelah kegiatan dilakukan, mahasiswa menunjukkan daftar nama peserta 

kegiatan yang akan diberi piagam. 
 Mahasiswa  mengopi  file  format  piagam  di  kantor  P2SW-KKNLP2M. 
 Mahasiswa  membuat  piagam dan mengetik  nama-nama orang yang akan 

diberi piagam dan mencetaknya. 
 Mahasiswa  memintakan  tanda  tangan  piagam  tersebut  yang disertai dengan 

daftar hadir peserta yang akan diberi piagam. 
 

3. Petunjuk Pengisian Format Kegiatan Harian 
 Isikan  dengan  tertib  setiap hari di format di  bagian belakang buku ini. 
 Hari/tanggal  yang diisi hanya hari/tanggal yang berhubungan dengan  kegiatan  

KKN, sedangkan hari/tanggal yang tidak ada kegiatan KKN tidak perlu diisi, 
misalnya: izin pulang kampung. Contoh pengisian lihat Contoh Format 16. 

 
4. Petunjuk Pengisian Format Laporan Kemajuan 

 Format yang diisi disediakan LP2M. 
 Ukuran folio dan model lihat contoh Format 15. 
 Program  yang  dilaporkan  hanya  program  yang  menjadi tanggung jawab 

masing-masing mahasiswa, artinya mahasiswa yang bukan sebagai 
penanggungjawab program (kelompok dan atau individu) tidak perlu 
melaporkan kegiatan lain dalam laporan berkala. 

 Kegiatan   dalam   membantu   program   yang   di   bawah tanggungjawab 
mahasiswa lain cukup ditulis dalam format Kegiatan Harian di buku ini. 

 Laporan berkala I dibuat pada hari ke 25 kegiatan di lapangan, sedangkan 
laporan berkala II diserahkan pada hari ke 45   ke Kepala P2SW-KKN LP2M 
UM. 

 
5. Petunjuk Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan program sub-tim dan laporan akhir pada dasarnya  ditulis  
dengan  menggunakan  pedoman  penulisan karya ilmiah Universitas Negeri 
Malang (PPKI-UM) satu setengah spasi. 
 
5.1. Laporan Program sub-tim  
Program sub-tim yang telah dilaksanakan sebaiknya segera disusun laporannya, 
tidak perlu menunggu selesainya KKN di lapangan. Format lihat Contoh Format   4, 
sampul lihat Contoh Format 6. Tiap laporan program individu dibendel/staples 
punggung dua staples. Dijilid jadi satu 
 
5.2. Laporan Akhir 

 Laporan akhir harus dikonsultasikan untuk mendapatkan persetujuan  dan 
ditandatangani oleh DPL dan Kapus P2SW- KKN,  konsultasi  dengan  DPL  
sebaiknya  secara  bertahap, lembar persetujuan lihat Contoh Format 9. 

 Halaman setelah sampul supaya diisikan daftar mahasiswa satu kelompok 
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KKN, nama,  NIM, fakultas/jurusan.  Urutan dibuat seperti urutan dalam 
daftar hadir. 

 Dalam penulisan abstrak Kordes bertindak sebagai penulis, Contoh: Gatot 
Subroto, dkk. 

 Penyerahan   laporan   akhir   harus   disertai   file   dokumen laporan (CD). 
 Membuat summary laporan 1 eks. 
 Membuat proposal PKM (Program Kreativitas Mahasiswa) 
 Laporan akhir KKN berupa Soft file tidak perlu untuk diprint out, baik 

untuk laporan ke P2SWKKN, DPL maupun ke pihak terkait.  
 Kelompok mahasiswa KKN diwajibkan menyusun artikel ilmiah 

berdasarkan proses dan hasil KKN untuk dimuat di Jurnal UM, atau PKM 
GT atau AI.  

 Kelompok mahasiswa wajib mendokumentasikan penyelenggaraan KKN 
berupa file photo dan video dalam bentuk VCD. 

 

6. Petunjuk Pengajuan Santunan Asuransi Kecelakaan 
Mahasiswa    KKN    diikutsertakan    asuransi    kecelakaan    selama pelaksanaan 
KKN di lapangan. Untuk mendapatkan santunan maka harus mengikuti prosedur 
dan syarat-syarat yang telah ditentukan. 
6.1.   Setiap  kecelakaan  harus  segera  dilaporkan  ke  Sub  Bagian Umum   LP2M-

UM   oleh   mahasiswa   yang   bersangkutan   atau Kordes/Korkel atau DPL. 
6.2.   Laporan paling lambat 2 x 24 jam dari peristiwa kecelakaan, lebih dari 

waktu tersebut dianggap kedaluwarsa. 
6.3.   Untuk  mendapatkan  santunan  harus  memenuhi  persyaratan sebagai berikut. 

 Mengisi format isian Asuransi  yang disediakan di Sub Bagian Umum LP2M-UM 
(format terlapir). 

 Melampirkan Kartu Peserta Asuransi (asli dan satu lembar foto kopinya). 
 Melampirkan   Surat   Keterangan   yang   menyatakan   telah terjadi 

kecelakaan dari Kepala Desa/Kelurahan lokasi KKN atau pihak berwenang 
(format isian terlampir) 

 Kelengkapan butir a, b dan c dimasukkan dalam stopmap dan diserahkan ke 
Sub Bagian Umum LP2M-UM. 

6.4.   Pengambilan dana santunan melalui Sub Bagian Umum LP2M- UM dengan 
membawa tanda bukti/pengenal yang sah. 

 

CONTOH-CONTOH FORMAT 
1.   Persuratan KKN 
2.   Kerangka Rencana Program Sub-tim 
3.   Kerangka Laporan Program Sub-tim  
4.   Kerangka Laporan Akhir 
5.   Sampul Laporan Program Sub-tim 
6.   Sampul Laporan Akhir 
7.   Lembar Persetujuan 
8.   Lembar Pengesahan Bantuan Dana 
9.   Rencana Program Menyeluruh 
10. Jadwal Kegiatan 
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11. Hasil Pelaksanaan Program Menyeluruh 
12. Rekapitulasi Jumlah dan Sumber Dana 
13. Memo Akhir Kegiatan 
14. Laporan Berkala 
15. Kegiatan Harian 
16. Pengisian Buku Penghubung 

 
 

CONTOH-CONTOH SURAT 
1. Permohonan Bantuan Dana  
2. Permohonan Bantuan Susu 
3. Permohonan Bantuan Peliputan Kegiatan  
4. Permohonan Bantuan Tempat Sampah 
5. Permohonan Bantuan Bibit 
6. Permohonan Bantuan Buku Bacaan  
7. Peminjaman LCD 
8. Permohonan Narasumber 
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UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 

KELOMPOK KERJA MAHASISWA KKN 

SDN TUNJUNGTIRTO 1 KECAMATAN SINGOSARI MALANG 

 
Nomor  : 014 /KKN-UM/IV/2015    13 April 2015 
Lampiran : 1 (satu) bendel 
Hal    : Permohonan Bantuan Dana 
 
 
Yth. Bupati Malang 
Jalan ........ 
di Malang 
  
 
     
Dengan hormat kami informasikan bahwa Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LP2M) UM menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Genap  
2014/2015  di Desa Kucur Kec. Dau  Kabupaten Malang mulai anggal 7April – 21 Mei 2015.  

 
Sehubungan dengan program tersebut, kami mahasiswa KKN di desa Kucur merencanakan 
berbagai program peringatan hari Kartini. Program-program yang akan kami kembangkan 
tercantum dalam proposal terlampir.  
 
Berkenaan dengan hal tersebut, kami memerlukan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan 
program. Untuk itu, kami mengajukan permohonan bantuan dana kepada Bapak demi 
terselenggaranya kegiatan tersebut.  

 
Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima 
kasih. 

 
 

Mengetahui 
Kepala Desa,       Koordinator Desa, 
  
 
 
 
Abdul Karim, S.H       Galih Putra Wiyono 
       NIM 207331408068 

 
Menyetujui: 

 
a.n. Ketua LP2M UM     Dosen Pembimbing Lapangan 
Kepala P2SWKKN,  
    
 
 
 
Dr. M. Ishaq, M. Pd     Ahmad   Nurabadi, S. Pd, M. Pd  
NIP 19620704198601001                                                            NIP 198201022009121004  
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UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 

KELOMPOK KERJA MAHASISWA KKN 

SDN TUNJUNGTIRTO 1 KECAMATAN SINGOSARI MALANG 

 

 
Nomor  :  007 /KKN-UM/VI/2015    20 April 2015 
Lampiran : 1 (satu) Bendel 
Hal    : Permohonan Bantuan Susu 
 
 
Yth. Pimpinan Perusahaan Susu 
Jalan ...... 
di Batu  
 
  
 
Dengan hormat kami informasikan bahwa Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LP2M) UM menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Genap 
2014/2015 di Desa Kucur Kecamatan Dau Kabupaten Malang tanggal 7 April sd 21 Mei 201. 

 
Sehubungan dengan program itu, kami mahasiswa KKN di desa tersebut merencanakan 
berbagai program kegiatan Peringatan Hari Kartini. Program-program yang akan kami 
kembangkan tercantum dalam proposal terlampir.  
 
Berkenaan dengan hal tersebut, kami memerlukan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan 
program. Untuk itu, kami mengajukan permohonan bantuan susu kepada Bapak demi 
terselenggaranya kegiatan itu.  

 
Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima 
kasih. 

 
 

Mengetahui 
Kepala Desa,       Koordinator Desa, 
  
 
 
 
Abdul Karim, S.H       Galih Putra Wiyono 
       NIM 207331408068 

 
Menyetujui: 

 
a.n. Ketua LP2M UM     Dosen Pembimbing Lapangan 
Kepala P2SWKKN,  
    
 
 
 
Dr. M. Ishaq, M. Pd     Ahmad   Nurabadi, S. Pd, M. Pd  
NIP 19620704198601001                                                            NIP 198201022009121004  
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UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 

KELOMPOK KERJA MAHASISWA KKN 

SDN TUNJUNGTIRTO 1 KECAMATAN SINGOSARI MALANG 

 
    
Nomor  :  008 /KKN-UM/VI/2015    22 Juni 2010 
Lampiran : 1 (satu) Bendel 
Hal    : Permohonan Peliputan Kegiatan 
 
 
Yth. Pimpinan  Harian Malang Pos 
        di Kota Malang  
      
 
Dengan hormat kami informasikan bahwa Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) UM 
menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Genap 2014/2015 di Desa Kucur 
Kecamatan Dau Kabupaten Malang tanggal 7 April sd 21 Mei 2015.  

 
Sehubungan dengan program itu, kami mahasiswa KKN di desa tersebut merencanakan 
berbagai program kegiatan  Peringatan Hari Kartini. Program-program yang akan kami 
kembangkan tercantum dalam proposal terlampir.  
 
Berkenaan dengan hal tersebut, kami memerlukan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan 
program. Untuk itu, kami mengajukan permohonan peliputan kegiatan kepada Bapak demi 
terselenggaranya kegiatan itu.  

 
Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu, sebelum dan sesudahnya, 
kami sampaikan terima kasih. 

 
 

Mengetahui 
Kepala Desa,       Koordinator Desa, 
  
 
 
 
Abdul Karim, S.H       Galih Putra Wiyono 
       NIM 207331408068 

 
Menyetujui: 

 
a.n. Ketua LP2M UM     Dosen Pembimbing Lapangan 
Kepala P2SWKKN,  
    
 
 
 
Dr. M. Ishaq, M. Pd     Ahmad   Nurabadi, S. Pd, M. Pd  
NIP 19620704198601001                                                            NIP 198201022009121004  
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UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 
KELOMPOK KERJA MAHASISWA KKN 

SDN TUNJUNGTIRTO 1 KECAMATAN SINGOSARI MALANG 
 

Nomor  :      /KKN-UM/IV/2013    22 April 2013 
Lampiran : 1 (satu) Bendel 
Hal    : Permohonan Bantuan Tempat Sampah 
 
 
Yth. Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Malang 
Jalan .......................................... 
di Kepanjen 
 
      
Dengan hormat kami informasikan bahwa Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LP2M) UM menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Pendek 
2009/2010 di Desa Kendalpayak Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang tanggal 18 Juni – 16 
Agustus 2010.  

 
Sehubungan dengan program itu, kami mahasiswa KKN di desa tersebut mengembangkan 
program Kebersihan Lingkungan bagi masyarakat desa Kendalpayak. . Program-program yang 
akan kami kembangkan dalam Taman Bacaan ini tercantum dalam proposal terlampir.  

 
Berkenaan dengan hal tersebut, kami memerlukan sejumlah tempat sampah. Untuk itu, kami 
mengajukan permohonan bantuan 7 buah tempat sampah kepada Bapak demi 
terselenggaranya kegiatan itu.  

 
Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu, sebelum dan sesudahnya, 
kami sampaikan terima kasih. 

 
 

Mengetahui      Koordinator Kelompok Kerja, 
Kepala Desa, 

 
 
 
 

Syarifudin Nur      Anggi Dian E.N 
       NIM 107141401604 

 
Menyetujui: 

 
a.n. Ketua LP2M UM      Dosen Pembimbing Lapangan, 
Kapus  P2SW-KKN, 
    
 
 
 
Drs. Hendri Purwito, M.Si      Drs. Tiksno Widyatmoko, MA  
NIP 195404251984031001      NIP 196006251988021001   
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UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 
KELOMPOK KERJA MAHASISWA KKN 

SDN TUNJUNGTIRTO 1 KECAMATAN SINGOSARI MALANG 
 

 
Nomor  :      /KKN-UM/VI/2010     22 Juni 2010 
Lampiran : 1 (satu) Bendel 
Hal    : Permohonan Bantuan bibit tanaman 
 
 
Yth. Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Malang 
Jalan ......  
di ...... 
 
      
Dengan hormat kami informasikan bahwa Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LP2M) UM menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Pendek 
2009/2010 di Desa Kendalpayak Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang tanggal 18 Juni – 16 
Agustus 2010.  

 
Sehubungan dengan program itu, kami mahasiswa KKN di desa tersebut mengembangkan 
program pengembangan dan pembinaan tanaman toga bagi masyarakat desa Kendalpayak.. 
Kegiatan yang akan kami kembangkan dalam proram tersebut tercantum dalam proposal 
terlampir.  

 
Berkenaan dengan hal itu, kami memerlukan sejumlah bibit tanaman untuk melengkapi 
koleksi bibit tanaman tersebut., untuk itu kami mengajukan permohonan bantuan bibit 
tanaman toga kepada Bapak demi terselenggaranya kegiatan itu.  

 
Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu, sebelum dan sesudahnya, 
kami sampaikan terima kasih. 

 
 

Mengetahui      Koordinator Kelompok Kerja, 
Kepala Desa, 

 
 
 

Syarifudin Nur      Anggi Dian E.N 
       NIM 107141401604 

 
Menyetujui: 

 
a.n. Ketua LP2M UM      Dosen Pembimbing Lapangan, 
Kapus  P2SW-KKN, 
    
 
 
 
Drs. Hendri Purwito, M.Si      Drs. Tiksno Widyatmoko, MA  
NIP 195404251984031001      NIP 196006251988021001   
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UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 
KELOMPOK KERJA MAHASISWA KKN 

SDN TUNJUNGTIRTO 1 KECAMATAN SINGOSARI MALANG 
 

 
Nomor  :      /KKN-UM/VI/2010     22 Juni 2010 
Lampiran : 1 (satu) Bendel 
Hal    : Permohonan Bantuan Buku Bacaan 
 
 
Yth. Kepala Bagian Sekretariatan  
Kedutaaan Besar Jepang 
Jalan .......................................... 
Surabaya 
 
      
Dengan hormat kami informasikan bahwa Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LP2M) UM menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Pendek 
2009/2010 di Desa Kendalpayak Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang tanggal 18 Juni – 16 
Agustus 2010.  

 
Sehubungan dengan program itu, kami mahasiswa KKN di desa tersebut mengembangkan 
program Taman Bacaan bagi masyarakat desa Kendalpayak. . Program-program yang akan 
kami kembangkan dalam Taman Bacaan ini tercantum dalam proposal terlampir.  

 
Berkenaan dengan hal tersebut, kami memerlukan sejumlah buku untuk melengkapi koleksi 
buku dalam Taman Bacaan tersebut. Untuk itu, kami mengajukan permohonan bantuan buku 
bacaan kepada Bapak demi terselenggaranya kegiatan itu.  

 
Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu, sebelum dan sesudahnya, 
kami sampaikan terima kasih. 

 
 

Mengetahui      Koordinator Kelompok Kerja, 
Kepala Desa, 

 
 
 

Syarifudin Nur      Anggi Dian E.N 
       NIM 107141401604 

 
Menyetujui: 

 
a.n. Ketua LP2M UM      Dosen Pembimbing Lapangan, 
Kapus  P2SW-KKN, 
    
 
 
 
Drs. Hendri Purwito, M.Si      Drs. Tiksno Widyatmoko, MA  
NIP 195404251984031001      NIP 196006251988021001   
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UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 
KELOMPOK KERJA MAHASISWA KKN 

SDN TUNJUNGTIRTO 1 KECAMATAN SINGOSARI MALANG 
 

 
Nomor  :      /KKN-UM/VI/2010    22 Juni 2010 
Hal    : Peminjaman LCD 
 
 
 
Yth. Kapus  P2SW-KKN 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
Universitas Negeri Malang  
 
 
 
     
 
Dengan hormat, kami informasikan kepada Bapak bahwa mahasiswa KKN di desa Kendalpayak 
Kecamatan Pakisaji Malang akan menyelengarakan Kegiatan Pelatihan Penulisan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Kegiatan tersebut akan diselenggarakan pada 
hari  : Rabu 
tanggal  : 30 Juni 2010 
pukul  : 08.00—12.00 WIB 
tempat   : Balai Desa Kendalpayak  
 
Untuk memperlancar kegiatan tersebut, kami memerlukan fasilitas LCD. Untuk itu, kami 
mengajukan permohonan untuk pinjam dan menggunakan LCD milik P2SW-KKN LP2M UM.  

 
Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak, sebelum dan sesudahnya, kami 
sampaikan terima kasih. 

 
 

       Koordinator Kelompok Kerja, 
 

 
 
 
 

       Anggi Dian E.N 
       NIM 107141401604 
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UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 

KELOMPOK KERJA MAHASISWA KKN 

KECAMATAN JUNREJO KOTA BATU 

 
Nomor :  017/KKN-UM/IV/2015     21 April 2015 
Hal : Permohonan penugasan narasumber 
 
 
  
Yth. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
Universitas Negeri Malang  
 
 
 
      
 
Dengan hormat, kami informasikan kepada Bapak bahwa mahasiswa KKN di Desa Junrejo 
Kecamatan Junrejo Kota Batu akan menyelengarakan kegiatan “Seminar Hari Kartini”. 
Kegiatan tersebut akan diselenggarakan pada: 
hari  : Minggu 
tanggal  : 26 April 2015 
pukul  : 08.00-12.00 
tempat   : Balai Desa Kucur Kecamatan Dau Kota Malang 
 
Sehubungan dengan itu, kami memerlukan tenaga ahli dari LP2M UM untuk menjadi 
narasumber dalam kegiatan tersebut. Untuk itu, kami memerlukan bantuan Ibu Evi Susanti, 
M.Si, S.Si dari Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam untuk menjadi 
narasumber.  

 
Berkenaan dengan hal itu. kami mohon izin kepada Bapak untuk dapatnya Bapak menugasi 
beliau Ibu . Evi Susanti, M.Si, S.Si  menjadi pemateri pada kegiatan tersebut.  

 
Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak,  kami sampaikan terima kasih. 

 
 

       Koordinator Kelompok Kerja, 
 

 
 
 
 

       Mukhammad Dana Zulfikar 
Tembusan      NIM 906332403608 
1. Yth. Dosen Pendamping Lapangan 
2. Yth. Evi Susanti, M.Si, S.Si 
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Format 2: Kerangka Rencana Program Sub Tim 

 

JUDUL  (tulis nama program, sasaran dan lokasi program) 

Contoh 
PELATIHAN PEMBUATAN PROPOSAL BAGI PERANGKAT DESA DAN 

KARANGTARUNA DI DESA SELOREJO KECAMATAN DAU  
KABUPATEN MALANG 

A. Latar Belakang  
1. Berisi uraian tentang program yang dilaksanakan KKN (program 

tersebut dipilih dan disusun berdasarkan program pengembangan 
desa).  

2. Dalam menyajikan program yang akan dilaksanakan, perlu 
disajikan alasan (a) mengapa program tersebut yang dipilih, dan 
(b) apa pentingnya program tersebut bagi pihak-pihak terkait 
(Semaksimal mungkin upayakan menyajikan fakta yang ada dan 
sedapat mungkin upayakan sajian data kuantitatif) 

B. Tujuan Program KKN 
Berisi uraian tentang tujuan yang akan  dicapai melalui pelaksanaan 
program KKN. 

C. Hasil yang akan dicapai 
Berisi uraian tentang hasil-hasil yang diharapkan dari kegiatan yang 
dilaksanakan (usahakan rumuskan secara kuantitatif) 

D. Sasaran Program KKN 
Berisi uraian tentang  objek atau kelompok tertentu yang menjadi 
sasaran kegiatan. 

E. Strategi Pelaksanaan Program KKN 
Berisi uraian tentang (a) langkah-langkah dan cara yang ditempuh 
dalam pelaksanaan kegiatan, (b) pelaksana dan penanggung jawab 
program, dan (c) sumber dana pelaksanaan program. 

F. Organisasai Pelaksana Kegiatan 
Berisi uraian tentang pelaksana dan penanggung jawab program 
beserta uraian tugas masing-masing petugas. 

G. Sumber Dana/donatur 
Berisi uraian tentang sumber dana atau bantuan non uang 
pelaksanaan program. 

H. Jadwal kegiatan (susun jadwal secara rinci sesuai dengan waktu 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan). 
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Format 3: Kerangka Laporan Program Sub Tim 

Catatan penting:  Dokumen Laporaan Kegiatan yang dikumpulkan 
ke P2SWKKN  berupa CD saja tidak perlu dalam bentuk hard copy.  
 

KERANGKA LAPORAN PROGRAM 
JUDUL 

 
DAFTAR ISI 
DAFTAR TABEL 
 
BAB I   PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  

1. Berisi uraian tentang program yang dilaksanakan KKN (program ter-
sebut dipilih dan disusun berdasarkan program pengembangan desa).  

2. Dalam menyajikan program yang akan dilaksanakan, perlu disajikan 
alasan (a) mengapa program-program tersebut yang dipilih, dan (b) 
apa pentingnya program tersebut bagi pihak-pihak terkait (Semaksi-
mal mungkin upayakan menyajikan fakta yang ada dan sedapat mung-
kin upayakan sajian data kuantitatif) 

B. Tujuan dan Sasaran Program KKN 
Berisi uraian tentang (a) nama kegiatan yang dikembangkan , (b) tujuan 
yang dicapai melalui pelaksanaan program KKN, dan (c) objek atau kelom-
pok tertentu yang menjadi sasaran kegiatan. 

C. Hasil yang akan dicapai 
Berisi uraian tentang hasil-hasil yang diharapkan dari kegiatan yang 
dilaksanakan (usahakan rumuskan secara kuantitatif) 

D. Strategi Pelaksanaan Program KKN 
Berisi uraian tentang (a) langkah-langkah dan cara yang ditempuh dalam 
pelaksanaan program kegiatan, (b) pelaksana dan penanggung jawab 
program, dan (c) sumber dana pelaksanaan program. 

 
BAB II  PELAKSANAAN KEGIATAN 
A. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan  

Berisi uraian tentang proses pelaksanaan kegiatan dengan mengungkap-
kan faktor pendukung dan penghambatnya.  

B. Permasalahan dalam Pelaksanaan Kegiatan  
Berisi uraian tentang permasalahan yang dihadapi selama melaksanakan 
kegiatan. Permasalahan tersebut dapat disebabkan oleh faktor manusia, 
sarana fisik, hubungan sosial, budaya, jarak, transportasi, dana, dll. 

C. Solusi terhadap Masalah 
Berisi uraian tentang cara-cara yang ditempuh dalam mengatasi permasa-
lahan dan uraian tentang ketuntasan dalam pemecahan masalah tersebut.  
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BAB III PAPARAN DAN PEMBAHASAN HASIL PELAKSANAAN  PROGRAM  

A. Paparan Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
Berisi uraian tentang capaian kegiatan (susun dan rumuskan dalam 
bentuk tabel/format Hasil Pelaksanaan Program Menyeluruh). 

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
Berisi penjelasan/analisis hasil kegiatan. Untuk program yang tercapai 
100% kemukakan faktor pendukungnya. Program yang tidak mencapai 
target, yaitu yang kurang dari 100% kemukakan faktor penghambatnya. 
 

BAB IV  PENUTUP 
A. Simpulan 

Berisi temuan penting yang dihasilkan melalui kegiatan yang dilak-
sanakan melalui KKN. 

B. Rekomendasi 
Berisi uraian tentang hal-hal berikut ini. 
i.    Saran/anjuran/imbauan untuk pemanfaatan/pemeliharaan/ peles-

tarian/pengembangan temuan yang dapat dihasilkan secara tuntas 
melalui kegiatan program KKN. 

ii.    Saran/anjuran/imbauan untuk menyelesaikan dan meneruskan 
program yang belum terselesaikan secara tuntas. 

iii.    Saran/anjuran/imbauan untuk mengembangkan program baru yang 
belum sempat dilaksanakan dalam periode program KKN tersebut. 

 
LAMPIRAN:  

1. Daftar Hadir Kegiatan 
2. Foto Kegiatan  
3. Dokumen video  yang di CD kan. 
 

Catatan: 
Untuk lampiran jika dipilih salah satu, tentukan mana yang lebih tepat. 
Kegiatan pelatihan lebih tepat daftar hadir kegiatan, sedangkan untuk 
pengerahan masa, pertunjukan lebih tepat foto. 
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Contoh Format 4: Kerangka Laporan Akhir   

Catatan penting:  
1.  Dokumen Laporaan Kegiatan yang dikumpulkan ke P2SWKKN  

berupa CD saja tidak perlu dalam bentuk hard copy.  
2.  Laporan disertai photo dan video dokumentasi kegiatan KKN. 

3. Dari kegiatan KKN (program unggulan yang berupa media, TTG, 

hasil kerja lain) didesplaykan di kantor P2SWKKN dan siap dipublikasi 

melalui majalah Komunikasi, Pameran di kampus maupun luar kampus. 

4. Dibuat arikel ilmiah untuk dimuat di Jurnal LP2M. 

 

 
Laporan Akhir KKN 

(Laporan Akhir KKN ini disusun berdasarkan hasil laporan akhir sub tim/ 
kelompok. Laporan tersebut merupakan ringkasan secara menyeluruh dari 
setiap program yang dilaksanakan oleh sub tim/kelompok) 

 
KERANGKA LAPORAN AKHIR KKN 

 
LEMBAR PERSETUJUAN 
ABSTRAK 
KATA PENGANTAR 
DAFTAR ISI 
DAFTAR TABEL 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
BAB I   IDENTIFIKASI KONTEKS LOKASI KKN 
A. Gambaran Umum Lokasi KKN 

Berisi uraian tentang  
1. kondisi geografis: luas wilayah, kondisi dan status wilayah, perbatasan 

dengan wilayah lain, dll. 
2. Demografis: berkaitan dengan masalah kependudukan (jumlah, peker-

jaan/mata pencaharian, status sosial masyarakat, hubungan sosial, 
dll) 

3. Potensi desa: berbagai potensi yang yang dimiliki desa baik fisik, 
ekonomi, sosial budaya dll. (sedapat mungkin disertai Tabel statistik 
dan Peta Desa) 

B. Program Pengembangan Desa 
Berisi uraian tentang program pembangunan desa, yang terkait dengan 

pembangunan fisik maupun nonfisik (yang meliputi bidang ekonomi, 
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sosial, budaya, pendidikan, teknologi, keolahragaan, dan 
kemasyarakatan, dll.) 
(Uraian materi tersebut dapat diperoleh melalui dokumenyang ada di 
desa ataupun melalui wawancara dengan perangkat desa). 

C. Pelaksanaan Pengembangan Program Nonfisik Desa 
Berisi uraian tentang program-program nonfisik yang  

1. telah dilaksanakan dan telah tuntas, 
2. telah dilaksanakan dan belum tuntas, dan  
3. program-program yang belum dilaksanakan. 

               (Uraian materi tersebut dapat diperoleh melalui dokumenyang ada di 
desa ataupun melalui wawancara dengan perangkat desa). 

BAB II    ANALISIS KEBUTUHAN PROGRAM KKN 
A. Pengembangan Program Desa Melalui KKN 

1. Berisi uraian tentang program-program desa yang dipilih oleh maha-
siswa yang KKN di wilayah tersebut sebagai skala prioritas untuk di-
laksanakan KKN (program-program tersebut dipilih dan disusun ber-
dasarkan program pengembangan desa).  

2. Dalam menyajikan skala program yang akan dilaksanakan, perlu disa-
jikan alasan (a) mengapa program-program tersebut yang dipilih, dan 
(b) apa pentingnya program tersebut bagi pihak-pihak terkait. 
(Semaksimal mungkin upayakan menyajikan fakta yang ada dan 
sedapat mungkin upayakan sajian data kuantitatif) 

B. Tujuan dan Sasaran Program KKN 
Berisi uraian tentang (a) nama program yang dikembangkan, (b) tujuan 
yang dicapai melalui pelaksanaan setiap program KKN, dan (c) objek atau 
kelompok tertentu yang menjadi sasaran setiap program 

C. Hasil yang Diharapkan 
Berisi uraian tentang hasil-hasil yang diharapkan dari setiap program yang 
dilaksanakan (usahakan rumuskan secara kuantitatif) 

D. Strategi Pelaksanaan Program KKN 
Berisi uraian tentang (a) langkah-langkah dan cara yang ditempuh dalam 
pelaksanaan setiap program kegiatan, (b) pelaksana dan penanggung ja-
wab program, dan (c) sumber dana pelaksanaan setiap program. 

BAB III  DESKRIPSI ANALITIS PELAKSANAAN PROGRAM KKN 
A. Mekanisme Pelaksanaan Program KKN 

Berisi uraian tentang proses pelaksanaan setiap program dengan meng-
ungkapkan faktor pendukung dan penghambatnya.  

B. Permasalahan dalam Pelaksanaan Program KKN 
Berisi uraian tentang permasalahan yang dihadapi selama melaksanakan 
program KKN. Permasalahan tersebut dapat disebabkan oleh faktor manu-
sia, sarana fisik, hubungan sosial, budaya, jarak, transportasi, dana, dll. 

C. Solusi terhadap Masalah 
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Berisi uraian tentang cara-cara yang ditempuh dalam mengatasi permasa-
lahan dan uraian tentang ketuntasan dalam pemecahan masalah tersebut.  

 
BAB IV PAPARAN DAN PEMBAHASAN HASIL PELAKSANAAN PROGRAM  
A. Paparan Hasil Pelaksanaan Program KKN 

Berisi uraian tentang capaian setiap program KKN (susun dan rumuskan 
dalam bentuk tabel/format Hasil Pelaksanaan Program Menyeluruh). 

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Program KKN 
Berisi penjelasan/analisis hasil tiap-tiap program. Untuk program yang 
tercapai 100% kemukakan faktor pendukungnya. Program yang tidak 
mencapai target, yaitu yang kurang dari 100% kemukakan faktor peng-
hambatnya. 
 

BAB V  PENUTUP 
A. Simpulan 

Berisi temuan penting yang dihasilkan melalui setiap program yang dilak-
sanakan melalui KKN. 

B. Rekomendasi 
Berisi uraian tentang hal-hal berikut ini. 

i. Saran/anjuran/imbauan untuk pemanfaatan/pemeliharaan/pelestari-
an/pengembangan temuan yang dapat dihasilkan secara tuntas melalui 
program KKN. 

ii. Saran/anjuran/imbauan untuk menyelesaikan dan meneruskan program 
yang belum terselesaikan secara tuntas. 

iii. Saran/anjuran/imbauan untuk mengembangkan program baru yang be-
lum sempat dilaksanakan dalam periode program KKN tersebut. 

 
LAMPIRAN 
1. Struktur dan Fungsionaris Pemerintahan Desa 
2. Struktur dan Fungsionaris BPD/LPMD/LPMK 
3. Struktur Organisasi dan Fungsionaris PKK 
4. Rekapitulasi Dana dan Sumber Dana (format lihat Contoh 13) 
5. Memo Akhir Kegiatan (format lihat Contoh 14)  
6. Laporan Akhir Program Individu/kelompok 
7. Daftar Hadir Mahasiswa di Desa 
8. Daftar Hadir Dosen di Desa 
9. Foto Kegiatan ( disertai keterangan masing-masing foto) 
10. Diagram alir / tahapan kegiatan program mulai perencanaan sampai hasil 

akhir yang dicapai (lebih bagus dilengkapi dengan foto pada setiap 
tahapan) untuk  keperluan : Majalah Dinding dan Poster. 

11. Summary Laporan 
 
Catatan: 
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Penulisan abstrak adalah sebagai berikut. 
 Kata ABSTRAK ditulis di tengah halaman dengan huruf besar, simetris di 

batas atas bidang pengetikan, dan tanpa tanda titik.  
 Judul dicetak miring dan ditik dengan huruf kecil, kecuali huruf pertama 

setiap kata. 
 Dosen pembimbing ditulis lengkap dengan gelarnya. 
 Di bawah judul dicantumkan kata kunci 
 Teks abstrak ditulis dengan jarak 1 spasi 
 Panjang abstrak tidak lebih dari 1 halaman 

 Isi abstrak terdiri atas latar belakang, tujuan KKN, permasalahan di 
desa, program KKN, pelaksanaan KKN, dan hasil KKN. 

 
Contoh: judul Abstrak 

 
ABSTRAK 

 
Abdul, Hakim, dkk. 2013 . Laporan KKN Desa Selorejo Kecamatan Dau. Dosen 

Pembimbing Lapangan: Drs. Sudarno Herlambang, M.Si 
 
Kata Kunci : Wana Wisata Husada 
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Format 5: Sampul Laporan Program Individu 

 
PELATIHAN SURAT-MENYURAT UNTUK PERANGKAT  

DESA SELOREJO KECAMATAN DAU 
 
 

LAPORAN PROGRAM INDIVIDU  
Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata  Universitas Negeri Malang 

Semester  Genap 2009/2010 
Desa Selorejo Kecamatan Dau  Kabupaten Malang 

 
 
 

 
Penanggungjawab 

PRIBUDI 
FIP/Pendidikan Luar Sekolah 

 
 
 

 
The Learning University 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBERDAYA WILAYAH DAN KULIAH KERJA NYATA 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN  
KEPADA MASYARAKAT (LP2M) 

UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 

2013 
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Format 6: Sampul Laporan Akhir  

 
 

 

 
The Learning University 

 
 

 
 

LAPORAN AKHIR  
MAHASISWA KULIAH KERJA NYATA  

UNIVERSITAS NEGERI MALANG 
SEMESTER Genap  2012/2013 

 
 
 
 
 
 

DESA   : SELOREJO 
KECAMATAN  : DAU 
KABUPATEN  : MALANG 

   
 
 
 
 
 

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBERDAYA WILAYAH DAN KULIAH KERJA NYATA 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN  
KEPADA MASYARAKAT (LP2M) 

UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 

2013 
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Format 7: Halaman Lembar Persetujuan 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

Laporan Akhir Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Genap 

2009/2010 di Desa Selorejo  Kecamatan Dau Kabupaten Malang ini 

telah diperiksa dan disetujui pada tanggal ................................., oleh: 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 

a.n. Ketua LP2M  

Kapus PSW KKN,                                               Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

 

Drs. Hendri Purwito,M.Si                                                 
NIP. 195404251984031001             NIP  
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Format 8: Halaman Lembar Perngesahan  Proposal Permohonan     
                     Bantuan  
 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

Proposal ini telah disetujui pada tanggal ......................, oleh: 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui, 
a.n. Ketua LP2M 
Kapus PSW KKN,                                                           Dosen Pembimbing 
Lapangan, 

 
 
 
 

Drs. Hendri Purwito,M.Si                                                 
 NIP. 195404251984031001            NIP  
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Format 9: Format Rencana Program Menyeluruh 

 

RENCANA PROGRAM MENYELURUH MAHASISWA KKN SEMESTER GENAP UM  2012/2013 
DESA SELOREJO KECAMATAN DAU  KABUPATEN MALANG*) 

 

No Program Tujuan Sasaran Masyarakat 
yang terlibat 

Hasil yang 
direncanakan 

waktu Sumber dana Penanggung 
Jawab 

        

        

        

        

 
 

Mengetahui /Menyetujui                9 Agustus 2010 
Kepala Desa Selorejo                                Dosen Pembimbing Lapangan                      

 Koorpokja, 
 
 
 

......................................       ..............................................       .............................................. 
NIP          NIP  
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Format 10: Format Jadwal Kegiatan 

 
JADWAL PELAKSANAAN POGRAM KKN UM SEMESTER GENAP 2012/2013 

DESA SELOREJO  KECAMATAN DAU  KABUPATEN MALANG 
 

No Judul Program JUNI JULI Penanggung Jawab  

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Analisis situasi         Sutrisno 

2 Perencanaan 

partisipatif 

         

           

           

 

 Mengetahui/Menyetujui        5 April 2010 
 Dosen Pembimbing Lapangan,       Kordes, 

 
 

...................................................                      ............................ 
NIP           NIM 
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Format 11: Format Hasil Pelaksanaan Program 

 
HASIL PELAKSANAAN PROGRAM  MENYELURUH MAHASISWA UM SEMESTER GENAP 2012/2013 

DESA SELOREJO  KECAMATAN DAU  KABUPATEN MALANG 
 

No Program Hasil yang dicapai Sumber dana Jumlah Dana Penanggung 
Jawab 

A. 
1 
2 
 

     

B. 
1 
2 
 

     

C. 
1 
2 
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  Format 12: Format Rekapitulasi Jumlah dan Sumber Dana 

 

REKAPITULASI JUMLAH DAN SUMBER DANA KKN SEMESTER GENAP UM   2012/2013 

No Program 
Jumlah dan Sumber Dana 

Jumlah  
LP2M UM Mahasiswa Masyarkat Desa/Kel Pemda Sponsor 

1 Demplot pupuk 
organik 

Rp.300.000 Rp. 200.000 Rp.300.000 Rp.100.000 - - Rp     900.000 

2 Penguatan 
kelembagaan 
lokal/ lokal 
genius/ukil 

Rp.250.000 Rp.200.000 Rp.320.000 RP.100.000  Rp.500.000 Rp.1.370.000 

3         

4         

5         

 Jumlah       Rp.2.270.000 

 

Penjelasan: 
Semua bentuk kontribusi masyarakat (jasa, tenaga, sumbangan konsumsi dll) diperhitungkan dalam  
bentuk uang 
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Format 13: Memo Akhir Kegiatan 

 

MEMO AKHIR KEGIATAN MAHASISWA KKN  SEMESTER GENAP 2012/2013 
DESA PUJON KIDUL KECAMATAN PUJON  KABUPATEN MALANG 

 

No Program Hasil yang telah dicapai Memo Kegiatan 

1 

 

Demplot pembuatan pupuk organik 2 model  pembuatan pupuk organik 

diadusun : Selokerto 

 

Pengembangan dampak di dusun 

Selokert 

 

2 

   

 

3 
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Format 14: Laporan Kemajuan  

LP2M UNIVERSITAS NEGERI MALANG 

LAPORAN PERKEMBANGAN PELAKSANAAN KKN SEMESTER  GENAP  TAHUN  2009/2010  

1. IDENTITAS MAHASISWA 

1.1 Nama  :  Azam                 1.4 Tanggal Melapor : 30 Mei 2010 
1.2 NIM/No. KKN : ……………………………………………..  1.5 Desa            :  Selorejo Kec.: Dau 
1.3 Jurusan/Fak. : ……………………………………………..  1.6 Nama DPL  :  Drs. Sudarno Herlambang,M.Si 

2. REALISASI PROGRAM (% secara kumulatif) 
 

No 
Bidang dan 

Program/Kegiatan yang 
Dilaporkan 

Pencapaian Hasil 
Kendala yang 

Dihadapi 
Alternatif 

Pemecahan 
% 

Keterangan (uraikan kegiatan yang  
telah dilakukan dan hasil yang dicapai) 

 
1. 
 
 
 

 
Pembuatan Pupuk 
Organik 

  
50 % 

 
Tidak Semua 
petani mau 
menggunakan 
pupuk organik 

 
Perlu sosialisasi 
dan pendekatan  

 

Mengetahui DPL         ……………………., ………  
          Mahasiswa KKN UM 
 
 
………………………………        ……………………………… 
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 Format 15: Pengisian Kegiatan Harian 

 

KEGIATAN HARIAN 

  Minggu Ke 1 

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Tindak Lanjut 

1 Senin  4 Mei 2010 Sosialisasi program Tersosialisasinya Program Perlu sosialisasi lanjut 

2 Selasa 18 Mei 2010 Pelatihan pembuatan 

permen susu 

Masyarakat bisamemnfaatkan 

susu afkir 

Perlu pelatihan lebih lanjut 

3     

4     

5     

 

          Mengetahui 
          Dosen Pembimbing Lapangan, 
 

 

          ................................................ 
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  Format 16: Pengisian Buku Penghubung 

 

BUKU PENGHUBUNG 

 

No Nama Tujuan dan Keperluan 
Berangkat Kembali 

Tanda 
Tangan 

Hari/tanggal Pukul Hari/tanggal Pukul 

1 Maskuri Persh. Susu PT Nestle 
Pasuruan , mengambil 
bantuan dana 
 

Senin  4 Mei 2010 07.00  Senin  4 Mei 2010 16.00  

2 Ivan  Perum  Jasa Tirta Malang 
Pengajuan Proposal bantuan 
bibit 
 

Rabu,  13 Mei   2010 08.00 Rabu,  19 Mei 2010 1500  

3 Marhuri Pertokoan  Batu 
 

Kamis  14  Mei  2010 08.00 Kamis  14 Mei 2010 12.00  

 

 

 



 

45 
 

KEGIATAN HARIAN 

 

Minggu :  

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Tindak Lanjut 

1  
 

   

2  
 

   

3  
 

   

4  
 

   

5  
 

   

6 

 

    

7 

 

    

            

Mengetahui 
Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

___________________________________ 
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SERTIFIKAT 

Nomor :     /UN32.14/KN/2013 

 
Diberikan kepada   

 

.............................................. 
 

atas partisipasinya sebagai 
 

Peserta 

 
pada  Kegiatan Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas 

di SDN Tunggulwulung Kelurahan Tunggulwulung Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 
pada tanggal   3-4  Mei 2015 

   

 

 
 

Malang, 04 Mei 2015 
Ketua, 
 
 
 
 
Prof. Dr. Toto Nusantara, M.Si 
NIP 196711301991031001 
 

 
 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVERSITAS NEGERI MALANG (UM) 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) 
Jalan Semarang 5, Malang, 65145Telp. 0341 551312 psw. 484  Telp./Fax. 0341 564-570 

Website:http://www. lp2m.um.ac.id e-mail:info@ lp2m.um.ac.id 



 

  

KEGIATAN HARIAN 

 

Minggu :  

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Tindak Lanjut 

1  

 

   

2  

 

   

3  

 

   

4  

 

   

5  

 

   

6 

 

    

7 

 

    

            Mengetahui 

            Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

            ................................................ 



 

  

KEGIATAN HARIAN 

 

Minggu :  

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Tindak Lanjut 

1  

 

   

2  

 

   

3  

 

   

4  

 

   

5  

 

   

6 

 

    

7 

 

    

            Mengetahui 

            Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

            ................................................ 



 

  

KEGIATAN HARIAN 

 

Minggu :  

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Tindak Lanjut 

1  

 

   

2  

 

   

3  

 

   

4  

 

   

5  

 

   

6 

 

    

7 

 

    

            Mengetahui 

            Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

            ................................................ 



 

  

KEGIATAN HARIAN 

 

Minggu :  

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Tindak Lanjut 

1  

 

   

2  

 

   

3  

 

   

4  

 

   

5  

 

   

6 

 

    

7 

 

    

            Mengetahui 

            Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

            ................................................ 



 

  

KEGIATAN HARIAN 

 

Minggu :  

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Tindak Lanjut 

1  

 

   

2  

 

   

3  

 

   

4  

 

   

5  

 

   

6 

 

    

7 

 

    

            Mengetahui 

            Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

            ................................................ 



 

  

KEGIATAN HARIAN 

 

Minggu :  

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Tindak Lanjut 

1  

 

   

2  

 

   

3  

 

   

4  

 

   

5  

 

   

6 

 

    

7 

 

    

            Mengetahui 

            Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

            ................................................ 



 

  

KEGIATAN HARIAN 

 

Minggu :  

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Tindak Lanjut 

1  

 

   

2  

 

   

3  

 

   

4  

 

   

5  

 

   

6 

 

    

7 

 

    

            Mengetahui 

            Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

            ................................................ 



 

  

KEGIATAN HARIAN 

 

Minggu :  

No Hari/Tanggal Kegiatan Hasil Tindak Lanjut 

1  

 

   

2  

 

   

3  

 

   

4  

 

   

5  

 

   

6 

 

    

7 

 

    

            Mengetahui 

            Dosen Pembimbing Lapangan, 

 

 

            ................................................ 



EDUKASI GIZI DAN KESEHATAN MASYARAKAT  

 

Dr. Titi Mutiara Kiranawati, M.P 

 

 

 

Secara umum edukasi gizi adalah  bagian dari pendidikan kesehatan. Edukasi gizi pada 

masyarakat dikenal sebagai usaha perbaikan gizi, atau suatu usaha untuk meningkatkan status 

gizi masyarakat khususnya golongan rawan (bumil, busui, balita). Sebagaimana pada 

pendidikan kesehatan tujuan akhirnya adalah perubahan perilaku, pada pendidikan gizi  juga 

diarahkan pada perubahan perilaku masyarakat ke arah yang baik sesuai dengan  prinsip-

prinsip ilmu gizi  yaitu perubahan  pengetahuan gizi, sikap dan perilaku makan, serta 

keterampilan dalam mengelola makanan. 

Edukasi gizi bertujuan untuk: (1) membantu individu, keluarga dan masyarakat, agar 

dapat berperilaku positif sehubungan dengan pangan dan gizi, (2) meningkatkan kesadaran 

gizi masyarakat melalui peningkatan pengetahuan gizi dan makanan yang menyehatkan, (3) 

mengubah perilaku konsumsi makanan (food consumtion behavior) yang sesuai dengan 

tingkat  kebutuhan gizi, guna mencapai status gizi yang baik, (4) menyebarkan konsep-

konsep baru tentang informasi gizi kepada masyarakat. Tujuan akhirnya adalah keluarga 

sadar gizi. Di mana setiap keluarga mempunyai kemampuan  atau pengetahuan dasar tentang 

gizi  yaitu: (1) mampu mengetahui fungsi makanan, (2) mampu menyusun menu makanan 

sehari, (3) mampu memkombinasikan beberapa jenis makanan, (4) mampu mengolah dan 

memilih makanan, dan (5) mampu menilai kesehatan yang berhubungan dengan makanan. 

Berdasarkan berbagai buku pedoman pendidikan gizi dan kesehatan bagi petugas 

kesehatan yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Kunci dari 

rencana dan strategi  pendidikan gizi dan kesehatan pada induvidu, keluarga dan masyarakat, 

adalah Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) dari masalah gizi dan kesehatan, 

maksudnya adalah masalah-masalah gizi dan kesehatan  yang ada di masyarakat atau 

keluarga (misalnya cara menyusun menu seimbang, masalah kurang gzi, kurang vitamin A, 

kurang zat gizi besi dan kurang mineral yodium), oleh petugas pendidik (atau penyuluh) 

harus mampu mengkomunikasikan masalah gizi dan kesehatan dalam bentuk informasi yang 

menyenangkan dan bersifat mendidik kepada masyarakat atau keluarga.  

 

 



Rencana dan Strategi 

I. Observasi 

II. Penyuluhan 

III. Praktik menyusun dan membuat Menu Seimbang 

IV.  Praktik membuat hidangan baru berbahan dasar pangan lokal unggulan 

I. Observasi 

1.    Pengumpulan data dengan menggunakan food recall 

2.    Analisis data 

II. Penyuluhan 

Metode yang dapat digunakan dalam penyuluhan: ceramah, diskusi kelompok, curah 

pendapat, panel, bermain peran, demonstrasi, simposium, dan seminar.  

Metode Ceramah: 

a) Cara dalam menerangkan dan menjelaskan suatu ide. 

b) Pesan disampaikan secara lisan kepada sekelompok sasaran. 

c) Ceramah yang berhasil apabila penceramah itu sendiri menguasai materi apa yang 

akan diceramahkan. Untuk itu penceramah harus mempersiapkan diri. 

d) Mempelajari materi dengan sistematika yang baik. Lebih baik lagi kalau disusun 

dengan diagram atau skema. 

e) Mempersiapkan alat-alat bantu pengajaran, misalnya makalah singkat, slide, 

transparan, sound sistem, dan sebagainya. 

Kunci Keberhasilan Metode Ceramah: 

a) Sikap dan penampilan yang meyakinkan, tidak boleh bersikap ragu-ragu dan gelisah. 

b) Suara hendaknya cukup keras dan jelas. 

c) Pandangan harus tertuju ke seluruh peserta ceramah. 

d) Berdiri di depan (di pertengahan), seyogyanya tidak duduk. 

e) Menggunakan alat-alat bantu lihat semaksimal mungkin. 

Metode Diskusi: 

a) Jumlah sasaran 5-20 orang. 

b) Didampingi oleh pemimpin yang telah ditunjuk. 

c) Pemimpin diskusi juga duduk diantara peserta sehingga tidak menimbulkan kesan ada 

yang lebih tinggi. 

d) Pemimpin kelompok harus mengarahkan dan mengatur sedemikian rupa sehingga 

semua orang dapat kesempatanberbicara, sehingga tidak menimbulkan dominasi dari 

salah seorang peserta. 



Metode Curah Pendapat/ Brain Storming 

a) Merupakan modifikasi dari metode diskusi kelompok. 

b) Pemimpin kelompok memancing dengan satu masalah dan kemudian tiap peserta 

memberikan jawaban atau tanggapan. 

c) Tanggapan atau jawaban-jawaban tersebut ditampung dan ditulis dalam 

flipchart/papan tulis. 

d) Sebelum semua peserta mencurahkan pendapatnya, tidak boleh dikomentari siapapun. 

e) Evaluasi dilakukan kemudian. 

Metode Panel 

a) Merupakan modifikasi dari metode diskusi kelompok. 

b) Pemimpin kelompok memancing dengan satu masalah dan kemudian tiap peserta 

memberikan jawaban atau tanggapan. 

Metode Bermain Peran/Role Play 

a) Beberapa anggota kelompok ditunjuk sebagai pemegang peran tertentu untuk 

memainkan peranan, 

b) Permainan peran  tanpa diadakan latihan. 

c) Sebagai bahan pemikiran oleh kelompok. 

Metode Demonstrasi: 

a) Digunakan terhadap sasaran/ kelompok yang tidak terlalu besar jumlahnya. 

b) Menunjukkan pengertian, ide dan prosedur/ cara melaksanakan suatu tindakan. 

c) Menggunakan alat peraga. 

Metode Simposium: 

a) Serangkaian ceramah 

b) Diberikan oleh 2- 5 orang 

c) Topik yang diberikan saling berhubungan erat.  

Metode Seminar 

a) Sekelompok orang berkumpul untuk membahas suatu masalah di bawah bimbingan 

ahli yang menguasai bidangnya. 

b) Cocok untuk sasaran kelompok besar dengan pendidikan menengah ke atas. 

c) Topik yang dibicarakan yang sedang hangat di masyarakat. 

Metode Bola Salju/ SnowBalling 

a) Kelompok dibagi dalam pasangan-pasangan (satu pasang, dua orang).  

b) dilontarkan suatu pertanyaan/masalah.  



c) Setelah lima menit, tiap pasang bergabung jadi satu, tetap diskusi masalah tsb, cari 

kesimpulan.  

d) Tiap dua pasang, bergabung dgn pasangan lain, dst, sehingga menjadi diskusi seluruh 

anggota kelompok. 

Materi Penyuluhan: 

A. Gizi Seimbang  

Di Indonesia, pedoman umum gizi seimbang (PUGS) tersebut dijabarkan sebagai 13 pesan 

dasar yang dapat dijadikan pedoman bagi setiap penduduk untuk mendapatkan pola makan 

yang sehat dan seimbang. 13 pesan dasar gizi seimbang tersebut adalah:  

1. Makanlah aneka ragam makanan, yaitu makanan sumber zat tenaga (karbohidrat), zat 

pembangun (protein), serta zat pengatur (vitamin dan mineral).  

2. Makanlah makanan untuk memenuhi kebutuhan energi. Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi 

dari tiga sumber utama, yaitu karbohidrat, protein dan lemak.  

3. Makanlah makanan sumber karbohidrat, setengah dari kebutuhan energi. Konsumsi gula 

sebaiknya dibatasi 5% dari jumlah kecukupan energi atau sekitar 3-4 sendok per hari. 

Seyogyanya sekitar 50-60% kebutuhan energi diperoleh dari karbohidrat kompleks atau 

setara dengan 3—4 piring nasi.  

4. Batasi konsumsi lemak dan minyak sampai seperempat dari kecukupan energi. 

Mengkonsumsi lemak hewani secara berlebihan dapat menyebabkan penyempitan 

pembuluh darah arteri dan penyakit jantung koroner.  

5. Gunakan garam beryodium untuk mencegah timbulnya gangguan akibat kekurangan 

yodium (GAKI). GAKI dapat menghambat perkembangan tingkat kecerdasan anak, 

penyakit gondok, dan kretin (kerdil). Dianjurkan untuk mengkonsumsi garam tidak lebih 

dari 6 gram (1 sendok teh) per hari.  

6. Makanlah makanan sumber zat besi untuk mencegah anemia. Sumber yang baik adalah 

sayuran berwarna hijau, kacang-kacangan, hati, telur dan daging.  

7. Pemberian ASI saja kepada bayi sampai berumur 4 bulan. Pemberian ASI secara eksklusif 

ini sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi hingga umur 4 bulan, setelah itu 

perlu diberikan makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI).  

8. Biasakan makan pagi (sarapan) untuk memelihara ketahanan fisik dan meningkatkan 

produktivitas kerja.  

9. Minumlah air bersih, aman dan cukup jumlahnya, yaitu minimal 2 liter atau setara dengan 

8 gelas setiap harinya, agar proses faali dalam tubuh dapat berlangsung dengan lancar dan 

seimbang.  



10. Lakukan kegiatan fisik dan olah raga secara teratur untuk mencapai berat badan normal 

dan mengimbangi konsumsi energi yang berlebihan.  

11. Hindari minum minuman beralkohol.  

12. Makanlah makanan yang aman bagi kesehatan, yaitu bebas dari cemaran bahan kimia dan 

mikroba berbahaya, yang dapat menyebabkan sakit.  

13. Bacalah label pada makanan yang dikemas, untuk mengetahui komposisi bahan penyusun 

(ingridient), komposisi gizi, serta tanggal kedaluarsa.  

 

B. Menu Seimbang 

 

 

Menu Seimbang 

 

Menu seimbang adalah menu yang disusun menggunakan semua golongan bahan makanan 

dan penggantinya, sehingga susunan makanan tersebut lengkap dan memenuhi kebutuhan 

akan semua zat-zat gizi untuk mencapai kesehatan maksimal. Menu sendiri berarti susunan 

makanan atau hidangan yang disantap oleh seseorang atau sekelompok orang setiap kali 

makan. Di Indonesia menu sehari-hari terdiri dari menu makan pagi, siang dan malam. 

Diantara dua waktu makan dapat dihidangkan makanan selingan yaitu pagi hari antara pukul 

10.00 – 12.00 dan sore hari antara 16.00 – 17.00. 



1. Menu makan pagi (06.00—08.00). Makan pagi biasanya terdiri dari atas hidangan yang 

praktis, serta mudah dibuat dan disajikan. Hal ini mengingat waktu pengolahannya yang 

terbatas.  

2. Menu makan siang (12.00—14.00). Makanan siang biasanya terdiri dari makanan pokok 

yang dilengkapi dengan lauk pauk bervariasi, baik yang berkuah maupun tidak. 

3. Menu makan malam (18.00—20.00). Makan malam boleh sama dengan makan siang, 

tetapi biasanya jenis lauk pauknya dikurangi. 

Dalam merencanakan penyusunan menu perlu dibuat siklus menu sehingga menu sehari-

sehari dapat bervariasi. Siklus menu adalah beberapa zat menu yang telah direncanakan dan 

disusun berdasarkan suatu paket, misalnya menu 3 hari, 7 hari, 10 hari, sebulan, dan lain-lain 

serta harus diperbaharui setiap 3 atau 4 bulan sekali. 

 Tujuan Penyusunan Menu 

Tujuan penyusunan menu sehari-hari adalah sebagai berikut: 

1. Memudahkan penyiapan makanan sesuai dengan kebutuhan seluruh anggota keluarga. 

2. Memudahkan penyiapan hidangan menjadi lebih bervariasi, misalnya variasi bahan 

pangan, resep, teknik olah dan lain-lain. 

3. Menghemat penyediaan waktu dan tenaga dalam persiapan. 

4. Menghemat biaya karena menu telah ditetapkan sehingga mengurangi pembelian bahan 

yang tidak perlu. 

5. Keingina dan selera keluarga dapat terpenuhi. 

6. Kualitas dan kuantitas menu keluarga terjamin. 

7. Menu yang dihidangkan tidak membosankan. 

 Prinsip Penyusunan Menu Seimbang 

Dalam penyusunan menu seimbang perlu diperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1.  Kualitas dan kuantitas gizi yang diperlukan tercukupi dalam menu. Dalam hal kualitas 

menu harus memenuhi empat sehat lima sempurna. Sedangkan dalam halkuantitas menu 

harus sesuai dengan umur, jenis kelamin, dan aktivitas anggota keluarga. 

2.  Hidangan harus dapat dinikmati dan memenuhi selera seluruh anggota keluarga. 

3.  Dapat memberikan rasa kenyang. 

4.  Harus terjangkau oleh keadaan keuangan keluarga. 

5.  Tidak bertentangan dengan persyaratan sosial budaya. 

6.  Disesuaikan dengan ketersedian pangan setempat. 

Menu seimbang harus mengandung zat-zat gizi yang diperukan oleh tubuh. 

Karbohidrat diperoleh dari bahan makanan pokok sebagai enegi. Lemak diperoleh dari 



minyak goreng, mentega, susu, daging dan lain-lain. Sementara protein diperoleh dari lauk 

pauk yang terdiri dari protein hewani dan nabati. Vitamin dan mineral dapat diperoleh dari 

sayuran dan buah-buahan. 

Kebutuhan Pangan untuk Menyusun Menu Seimbang 

Metode termudah yang dapat dipergunakan untuk menentukan banyaknya bahan pangan yang 

diperlukan dalam penyusunan menu seimbang adalah metode penggunaan referenceman, 

adalah laki-laki dewasa yang bekerja ringan. Reference man yang dipakai sebagai patokan 

disebut faktor manvalue dan digunakan untuk menentukan kebutuhan baku untuk individu 

lain, seperti wanita, anak-anak, dan lain-lain. 

Faktor manvalue laki-laki dewasa bekerja ringan yang ditetapkan dalam AKG (angka 

kecukupan gizi), mempunyai berat badan 62 kg, tinggi 165 cm dan kecukupan energi 2800 

kalori. Keadaan tersebut setara dengan: 

1.   Beras                                                  :  450 gram 

2.   Ubi/tpung-tepungan                           :   100 gram 

3.   Daging/telur/ayam/ikan                     :   150 gram 

4.   Tempe/tahu/kacang-kacangan           :   100 gram 

5.   Sayuran                                              :   250 gram 

6.   Buah-buahan                                      :   200 gram 

7.   Gula                                                   :  30 gram 

8.   Minyak/lemak                                    :  30 gram 

Tabel faktor untuk menghitung kebutuhan bahan makanan tiap golongan usia 

Golongan Usia 
(tahun) 

BB 
(kg) 

TB 
(cm) 

Faktor 
(man value) 

1 – 3 
4 – 6 
7 – 9 

12 
18 
24 

50 
110 
120 

0.5 
0.6 
0.7 

Pria 
10 – 12 
12 – 15 
16 – 19 
20 – 59 
Ringan 
Sedang 
Berat 

60+ 

  
30 
45 
56 
62 

  
135 
150 
160 
165 

  
0.7 
0.8 
0.9 
1.0 
1.1 
1.3 
0.8 

Wanita 
10 – 12 
12 – 15 
16 – 19 
20 – 59 
Ringan 
Sedang 
Berat 

60+ 

  
35 
46 
50 
54 

  
140 
153 
154 
156 

  
0.7 
0.8 
0.7 
0.7 
0.8 
0.9 
0.7 

 

 



Contoh perhitungan: 

Satu keluarga terdiri dari ayah berusia 45 tahun, BB = 58 kg dan TB = 160 cm; ibu berusia 40 

tahun, BB = 55 kg dan TB :55 cm; anak laki-laki usia 13 tahun, BB = 43 kg dan TB = 145 cm 

serta anak perempuan usia 6 tahun, BB = 17 kg dan TB = 100 cm. Berapakah kebutuhan 

bahan-bahan makanan tersebut? 

Jawab: 

a.      Menentukan faktor man value : 

         1.    Ayah usia 45 tahun                              :           1.0 

         2.      Ibu usia 40 tahun                                 :           0.7 

         3.      Anakan laki-laki usia 13 tahun           :           0.8 

         4.      Anak perempuan usia 6 tahun            :           0.6 

    J UM L A H            3.1 

b.      Jadi kebutuhan bahan makanan keluarga tersebut adalah 3.1 x kebutuhan laki-laki 

dewasa. 

c.      Menghitung kebutuhan berbagai makanan perhari. 

         1.      Beras                                             : 450 gram x 3.1                 =   1395 gram 

         2.      Ubi/tepung-tepungan                      : 100 gram x 3.1                 =     310 gram 

         3.      Daging/telur/ayam/ikan                  : 150 gram x 3.1                 =      465 gram 

         4.      tempe/tahu/kacang-kacangan          : 100 gram x 3.1                 =      310 gram 

         5.      Sayuran                                         : 250 gram x 3.1                 =      775 gram 

         6.      Buah-buahan                                  : 200 gram x 3.1                 =      620 gram 

         7.      Gula                                              : 30 gram x 3.1                   =        93 gram 

         8.      Minyak/lemak                                : 30 gram x 3.1                   =       93 gram 

C. Latihan menyusun menu seimbang berbahan pangan lokal 

III. Praktik membuat menu  seimbang berbahan pangan lokal non beras dan 

non-terigu 

- Praktik dilakukan pada hari yang berbeda dengan penyuluhan. 

- Dilakukan minimal satu kali untuk satu posdaya. 

IV. Menciptakan resep berdasarkan bahan pangan unggulan lokal     

- Praktik dilakukan di hari yang berbeda dengan penyuluhan dan parktik menu 

seimbang. 

- Dilakukan minimal satu kali untuk satu desa 

V. Lomba 

Hasil cipta resep dilombakan dengan tema disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi. 



ANGKET DATA PANGAN DAN GIZI MASYARAKAT 

I. Susunan Anggota Keluarga 

Nama Kepala Keluarga:  

Nama 

Anggota 

Keluarga 

Hubungan 

dengan 

KK 

Umur 

(th/bl) 

Jenis 

Kelamin 

BB 

(kg) 

TB 

(cm) 
Pendidikan 

Pekerjaan 
Kondisi 

Fisik 
Keterangan 

Utama Tambahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          



II. Pertanyaan Kebiasaan Makan dan Pola Konsumsi Pangan 

1. Berapa kali Keluarga Saudara makan dalam sehari? 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

c. 3 kali 

d. 4 kali 

2. Pola Konsumsi Makan 

No. Jenis Bahan  Pangan 
Frekuensi Konsumsi per Minggu  

1 2 3 4 5 6 7 

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

Nasi/beras 

Jagung 

Mi 

Roti 

Biskuit 

Singkong 

Kentang/Ubi Jalar 

Tempe 

Tahu 

Tempe kacang 

Kacang-kacangan lain 

Daging sapi/kerbau/kambing 

Ayam 

Telur ayam/bebek 

Ikan segar 

Udang/kerang 

Ikan asin 

Ikan pindang 

Kerupuk/emping 

Sayuran daun hijau 

Sayuran golongan gambas 

Sayuran wortel 

Sayuran tomat 

Buah, pisang 

       



 (Lanjutan) 

 

No. Jenis Bahan  Pangan 
Frekuensi Konsumsi 

A B C D E F 

25.  

26. 

27. 

28. 

29. 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

37. 

38. 

Buah, papaya 

Buah, jambu biji 

Buah, mangga 

Buah, nangka 

Buah, lainnya 

Susu segar 

Susu manis 

Susu bubuk, skim 

Susu bubuk, penuh 

Lemak, minyak goreng/santan 

Kopi gula 

Teh gula 

Minuman ringan 

Jamu  

      

 

Pertanyaan Kebiasaan Makan 

1. Apa makanan-makanan kesukaan anda dan keluarga? 

2. Apa saja yang telah anda makan sepanjang hari kemarin? 

3. Adakah makanan-makanan yang menurut pendapat anda paling baik bagi anda 

dan keluarga? 

4. Adakah makanan-makanan yang menurut pendapat anda paling tidak baik 

bagi anak-anak kecil (6 bulan – 6 tahun) ? 

5. Adakah makanan-makanan yang menurut pendapat anda berbahaya? 

6. Adakah makanan-makanan yang menurut pendapat anda berbahaya bagi anak-

anak laki-laki dan anak-anak perempuan (10-12 tahun) ? 

7. Biasanya anda dan keluarga makan berapa kali sehari? 

8. Dari mana biasanya anda dan keluarga memperoleh makanan? 

9. Bila dengan “membeli”, catatlah bahan-bahan yang sulit didapat. 

10. Berapa banyak      yang anda butuhkan setiap 

bulan untuk keluarga anda?   (nama makanan pokok) 



11. Berapa jumlah orang dalam keluarga anda yang makan secara teratur di rumah 

anda? 

12. Pernahkah anda mendapat pelajaran atau mendengar pembicaraan mengenai 

gizi? Ya    ; tidak  

13. Di mana anda mendapat pelajaran atau mendengar pembicaraan tersebut? 

Berilah tanda (bisa lebih dari satu) : 

- Klinik 

- Sekolah  

- Perkumpulan Wanita 

- Perkumpulan para Pria 

- Radio/TV 

- Lainnya, sebutkan  

14. Apakah pekerjaan pencari nafkah utama di keluarga anda? 

 

Pertanyaan Kebiasaan Makan Anak dan Ibu Hamil/Menyusui 

1. Sampai umur berapa ASI biasa diberikan pada bayi? 

  bulan. 

2. Mulai umur berapakah bayi diberi makanan tambahan? 

  bulan.  

3. Berupa apakah makanan tambahan tersebut? 

(1) Buah 

(2) Kue-kue 

(3) Makanan lunak, sebutkan  

(4) Makanan orang dewasa, sebutkan  

(5)          (sebutkan) 

(Lingkari jawaban yang benar!) 

4. Kapan anak diberi makanan sama dengan makanan anggota keluarga dewasa? 

  bulan.   

5. Siapa yang biasa memberi makan/menyuapi bayi? 

(1) Ibu 

(2) Bapak 

(3) Nenek/Kakek 



(4) Kakak 

(5) Anggota keluarga lain, sebutkan  

(Lingkari jawaban yang benar!) 

6. Pada umur berapakah anak mulai dibiarkan makan sendiri? 

  bulan. 

7. Bagaimanakah makanan ibu sewaktu hamil/menyusui? 

(1) Sama seperti dalam keadaan biasa 

(2) Lebih banyak daripada keadaan biasa 

(3) Lebih sedikit daripada keadaan biasa 

(Lingkari jawaban yang benar!) 

8. Makanan pantang bayi : 

  Jenis Makanan         Alasan  

Bayi dan anak balita  

 

Ibu hamil/menyusui   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. Pangan dan Bahan Pangan 

a. Pangan yang dibeli  

Hari/Tanggal Nama Bahan Banyaknya Harga Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Pangan dan Hasil Usaha Tani Sendiri dan Pemberian dari 

Luar 

Hari/Tanggal Nama 

Bahan 

Banyaknya Nilai 

Uang 

Asal
*)

 Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

*) Sawah, kebun, tegalan, pekarangan, kolam, ternak, dan lain-lain  

c. Makanan yang Dihidangkan  

Hari/Tanggal 
Makan pagi/ 

siang/malam
*) 

Nama-nama 

Hidang 

Jumlah 

anggota 

keluarga 

yang  

makan 

Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) isi salah satu  

d. Makanan dari Luar  

Hari/Tanggal 

Anggota yang 

makan 

di luar 
Jenis 

Makanan
*) 

Tempat 

Makan
**) Keterangan 

Jenis Umur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     



 

  

*) Tulis bahan-bahannya pada keterangan 

**) Di restoran, warung, hotel, saudara dan sebagainya 

e. Stok Pangan 

Jenis 

Bahan 

 

Hari-1 

(awal) 

Hari-

2 

Hari-

3 

Hari-

4 

Hari-

5 

Hari-

6 

Hari-

7 

Hari-8 

(Akhir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

Keterangan: Pencatatan stok harus dilakukan pada waktu yang sama setiap hari 

IV. Menu Makan 

Waktu 

Makan 
Nama Makanan 

Bahan 
Jumlah 

yang 

makan 

Rata-

rata/ 

orang 
Jenis 

Banyaknya 

URT g 

Pagi/jam 

 

      



 

 

 

 

 

 

 

 

Siang/jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

Malam/jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

*) Ditanyakan makanan yang dikonsumsi 24 jam yang lalu 
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PENUNTASAN WAJIB BELAJAR DIKDAS 
DALAM KULIAH KERJA NYATA 

 
Dr. M. Ishaq, M.Pd 

 
A. TUJUAN PENUNTASAN WAJIB BELAJAR DIKDAS 

Berikut adalah tujuan penuntasan wajib belajar pendidikan dasar di dalam 
program kuliah kerja nyata. 
1. Untuk mendata anak usia 13-15 tahun yang belum mengikuti pendidikan di 

SMP dan data individual anak putus sekolah dalam upaya untuk membantu 
pemerintah dalam penuntasan wajar dikdas. 

2. Untuk mengdentifikasi permasalahan dalam pemantapan dan penuntasan 
wajar dikdas untuk mencari solusinya. 

3. Untuk menyadarkan masyarakat dan pemerintah setempat tentang 

pentingnya pendidikan bagi peningkatan kesejahteraan yang dibuktikan 
dengan peningkatan jumlah peserta program wajar dikdas dengan cara 
melaksanakan kampanye dan menggunakan strategi yang tepat. 

4. Untuk mengembangkan pola, strategi dan model pemantapan dan 
penuntasan wajib belajar yang sesuai dengan permasalahan dan kondisi.  

5. Untuk memperluas daya tampung pendidikan setingkat SMP/MTs. 
6. Untuk meningkatkan mutu pendidikan setingkat SMP/MTs dalam rangka 

menguatkan ketahanan program wajar dikdas. 
7. Untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara pemerintah dengan 

masyarakat agar masyarakat berpartisipasi dalam penuntasan wajar dikdas. 
8. Untuk menyusun action plan pemantapan dan penuntasan wajib belajar. 

 
B. INDIKATOR KEBERHASILAN 

Kegiatan ini dapat dinyatakan berhasil apabila: 
1. Tersusun data yang akurat tentang: 

 Data individual anak usia 13-15 tahun yang belum mengikuti pendidikan 
di SMP dan data individual anak putus sekolah di SMP/MTs. 

 Jenis satuan pendidikan tingkat SMP/MTs yang diminati oleh para calon 
peserta. 

2. Teridentifikasi beberapa hal berikut:  

 Penyebab tamatan SD/MI tidak berminat mengikuti program wajar 
dikdas yang bermutu (di SMP atau satuan pendidikan yang lain). 

 Minat lulusan SD atau satuan pendidikan lain yang sederajat untuk 

mengikuti program wajar dikdas yang bermutu (ke SMP atau satuan 
pendidikan yang lain). 

 Sumberdaya yang ada untuk pemantapan dan penuntasan wajar dikdas 
yang bermutu. 

 Ditemukan solusi terhadap masalah dalam pemantapan dan penuntasan 
wajar dikdas yang bermutu. 
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3. Meningkatnya kesadaran masyarakat dan pemerintah setempat tentang 
pentingnya pendidikan bagi peningkatan  kesejahteraan yang dibuktikan 
dengan peningkatan jumlah peserta program wajar dikdas yang bermutu 
dari berbagai kalangan. 

4. Makin luasnya daya tampung pendidikan setingkat SMP/MTs di lokasi 
KKN melalui pembentukan satuan pendidikan atau pola yang sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan masyarakat. 

5. Meningkatnya mutu pendidikan pada SMP/MTs atau satuan pendidikan 
yang sederajat di lokasi KKN sehingga program wajar dikdas di lokasi 
tersebut lebih baik. 

6. Tercipta hubungan yang harmonis antara pemerintah dan masyarakat 
sehingga terlaksana gerakan nasional pemantapan dan penuntasan wajib 
belajar (GN-PPWB) di lokasi KKN yang berkesinambungan. 

7. Tersusunnya action plan pemantapan dan penuntasan wajib belajar. 
 

C. KEGIATAN PENUNTASAN WAJIB BELAJAR DIKDAS 

 Penciptaan hubungan yang harmonis dengan pemerintah daerah dan 
masyarakat di desa untuk menggerakkan masyarakat agar berpartisipasi 
dalam penuntasan wajar dikdas sembilan tahun yang bermutu secara sinergis 
dan berkesinambungan; misalnya membuat kesepakatan dengan para stake 
holders (dasa wisma, karang taruna, atau kelompok lain yang ada di lokasi 

setempat) untuk membentuk satgas atau kelompok kerja penuntasan wajar 
dikdas sembilan tahun yang bermutu di tingkat desa  berdasarkan variasi 
permasalahan. Satgas yang terbentuk diharapkan akan mencakup unsur 
tokoh masyarakat, tokoh pemuda, tokoh organisasi kemasyarakatan, pemuka 
agama, dan pemerintah setempat. 

 Pendataan dan pemetaan untuk menuntaskan wajar dikdas sembilan tahun 
yang bermutu, adalah sebagaimana tercantum pada tabel berikut.    

 
Tabel 1: KEGIATAN PENDATAAN DAN PEMETAAN 

No Kegiatan 

1 Pendataan anak usia 13-15 tahun yang belum mengikuti pendidikan di SMP dan 
data individual anak putus sekolah di SMP/MTs. 

2 Pemetaaan gugus pendidikan dasar yang terdiri atas SMP/MTS dan SD/MI 
pendukungnya yang masih dalam satu daerah jangkauan; dan pendataan jumlah 
siswa SD/MI, dan SMP/MTs pertingkat kelas, serta lulusan rata-rata pertahun. 
 

 

 Identifikasi penyebab masih banyaknya usia 13-15 tahun yang belum 
mengikuti program wajar dikdas sembilan tahun yang bermutu dan mencari 

formula penuntasan wajar dikdas sembilan tahun yang bermutu, yakni 
sebagaimana tercantum pada tabel 2.    
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Tabel 2: KEGIATAN IDENTIFIKASI  

No Kegiatan 

1 Identifikasi sebab-sebab sehingga banyak tamatan SD/MI tidak berminat 
mengikuti program wajar dikdas sembilan tahun yang bermutu (di SMP, MTs, 
atau satuan pendidikan yang lain). 

2 Identifikasi arah minat lulusan SD/MI atau bentuk lain yang sederajat untuk 
mengikuti program wajar dikdas sembilan tahun yang bermutu (ke SMP, MTs, 
atau satuan pendidikan yang lain). 

3 Identifikasi potensi dan sumberdaya yang ada untuk penuntasan wajar dikdas 
sembilan tahun yang bermutu menyangkut tenaga, sarana, dan fasilitas. 

4 Analisis hasil pemetaan, pendataan, dan identifikasi untuk menentukan usulan 
pola/satuan pendidikan yang cocok di lokasi KKN. 

 

 Sosialisasi dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan jumlah anak 
usia 13-15 tahun yang mengikuti program wajar dikdas sembilan tahun yang 
bermutu di SMP atau satuan pendidikan lain yang sederajat dengan cara 
melaksanakan sosialisasi, kampanye (penyuluhan) baik untuk calon peserta 
didik maupun masyarakat, dengan menggunakan pendekatan dan strategi 
yang sesuai, yakni sebagaimana tercantum pada tabel 3.   

 
Tabel 3: KEGIATAN SOSIALISASI WAJAR 

No Kegiatan 

1 Menjelaskan kepada masyarakat tentang pentingnya mengikuti program wajar 
dikdas sembilan tahun yang bermutu untuk mengembangkan berkehidupannya 
menuju masyarakat maju dengan tidak meninggalkan adat yang diagungkan oleh 
masyarakat setempat. 

2 Mendorong/mengembangkan peranserta dan kepedulian masyarakat terhadap 
program wajar dikdas sembilan tahun yang bermutu dengan cara 
mensosialisasikan penuntasan wajar dikdas sembilan tahun yang bermutu. 

3 Menyalurkan anak usia 13-15 tahun agar melanjutkan belajar sesuai dengan 
bentuk yang dipilih: SMP reguler, MTs, SMP/MTs Terbuka melalui 
pengembangan TKB atau TKB Mandiri, SD-SMP Satu Atap, program Paket B, atau 
satuan pendidikan lainnya yang sederajat. 

4 Membantu pelaksanaan pendaftaran peserta program wajar dikdas  

5 Membantu upaya penyaluran bantuan beasiswa, BOS, atau KIP untuk mendorong 
anak usia 13-15 tahun agar mengikuti program wajar dikdas  

 

 Perluasan daya tampung pendidikan setingkat SMP di desa setempat melalui 
pembentukan satuan pendidikan/pola yang sesuai dengan kondisi/ 
kebutuhan, yakni sebagaimana tercantum pada tabel 4.  
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Tabel 4: KEGIATAN PERLUASAN DAYA TAMPUNG 
No Kegiatan Prasyarat 

1 Membantu masyarakat 
untuk merencanakan 
upaya mendirikan USB 
SMP. 

Jumlah tamatan SD/MI pendukung yang berminat 
melanjutkan tiap tahun minimal 40 siswa; ada lahan 
tanah yang memadai untuk membangun USB; di 
lingkungan sekitar belum ada SMP/MTs atau kalau ada 
sudah tidak bisa dikembangkan dengan menambah 
ruang kelas baru (RKB); serta ada dukungan masyarakat 
dan pemerintah setempat 

2 Membantu masyarakat 
untuk merencanakan 
upaya menambah ruang 
kelas baru (RKB) pada 
SMP/MTs yang sudah 
ada dan diminati. 

Jumlah peminat/calon siswa setiap tahun rata-rata 
minimal 40 anak; di lokasi tersebut sudah ada SMP/MTs 
yang diminati, yang masih dalam jarak jangkau, dan 
masih memungkinkan dilakukan penambahan ruang 
kelas baru (RKB); adanya dukungan masyarakat dan 
pemerintah setempat. 

3 Membentuk kelompok 
belajar dan mengarahkan-
nya menjadi TKB reguler 
atau Mandiri pada SMP 
Terbuka (menjadi 
mediator antara TKB 
Mandiri dg SMP Induk). 

Peminat/calon setiap tahun rata-rata sekitar 20 orang; 
domisili anak tersebut berdekatan sehingga 
memungkinkan terbentuknya tempat kegiatan belajar 
(TKB); ada calon guru pamongnya, yang betempat 
tinggal sekitar calon TKB; ada calon TKB yang bisa 
dimanfaatkan untuk belajar mandiri dalam kelompok, 
yang kondusif untuk belajar. 

4 Membantu masyarakat 
untuk merencanakan 
upaya mendirikan SD-
SMP Satu Atap. 

SD/MI terisolir, terpencil, dan terpencar; tamatan SD/MI 
tiap tahun rata-rata 30 anak; di lokasi tidak ada 
SMP/MTs yang bisa dijangkau oleh tamatan SD/MI; 
SD/MI memiliki lahan untuk RKB; pada tahun kedua 
pemda sanggup mendanai SD-SMP Satu Atap 

5 Membantu masyarakat 
merencanakan pendirian 
Paket B  

Calon WB tiap tahun minimal 20 anak dalam usia 13-15 
tahun dan telah tamat SD/sdrjt; ada calon pamong 
belajar atau tutor; dan tersedia tempat untuk belajar 

 

 Peningkatan mutu pendidikan pada SMP/MTs atau satuan pendidikan yang 
sederajat di desa setempat adalah sebagaimana tercantum pada tabel 5.   
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Tabel 5: KEGIATAN PENINGKATAN MUTU 

No Kegiatan 

1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kondisi lokasi dan kebutuhan 
pembelajaran. 

2 Membimbing guru baru supaya mampu mengajar dengan baik dan mengusahakan  
penyetaraan mutu mereka. 

3 Membantu para ustdaz di pontren salafiyah mengajar mata pelajaran bahasa Inggris, 
matematika, dan IPA. 

4 Membantu tutor mengajar program Paket B. 

5 Melaksanakan manajemen sekolah termasuk merancang pengelolaan program wajib 
belajar. 

6 Meningkatkan kualitas sarana dan media pembelajaran serta memenuhi kebutuhan 
sarana transportasi. 

7 Membantu meningkatkan gairah olahraga, kesenian, berorganisasi, serta kebersihan-
keamanan-kesehatan lingkungan di SMP dan satuan pendidikan lain yang sederajat. 

8 Menanamkan kedisiplinan pendidikan, tenaga kependidikan, dan siswa dalam hal 
kehadiran, aktivitas dalam pembelajaran, pemberian tugas-tugas secara teratur, 
pemberian ulangan harian. 

9 Memotivasi belajar siswa dan motivasi guru untuk menjadi guru yang baik. 

10 Meningkatkan kerjasama antara masyarakat setempat dengan Dinas Pendidikan, 
Pemerintah Kabupaten/kota, Direktorat Pembinaan SMP, dan lembaga lainnya dan 
tokoh masyarakat (baik secara perorangan  maupun kelembagaan) agar masyarakat 
tersebut mendapatkan bantuan dalam upaya pemantapan dan penuntasan wajar 
dikdas sembilan tahun yang bermutu. 

11 Mengupayakan penyelesaian masalah dalam pemantapan dan penuntasan wajar 
dikdas sembilan tahun yang bermutu melalui musyawarah dan berdasarkan prinsip 
kebersamaan, kekeluargaan, terpadu, dan berencana. 

12 Mengupayakan kesinambungan program KKN dengan cara memadukan antara 
kegiatan KKN dengan kegiatan lain. 

 

 Pengembangan kelembagaan di desa setempat, antara lain: (1) membantu 
pengembangan/pembentukan satuan tugas atau kelompok kerja guna 
mendukung keberhasilan upaya pemantapan dan penuntasan wajar dikdas 
yang bermutu dengan melibatkan berbagai komponen dalam masyarakat 
dan pemerintah setempat; dan (2) membantu upaya menindaklanjuti 
pengembangan status kelembagaan untuk pola/satuan pendidikan yang 
telah diusulkan, bila diyakini memenuhi persyaratannya, misalnya: 
kelembagaan USB, kelembagaan SD-SMP Satu Atap, dan kelembagaan dari 
TKB atau TKB Mandiri yang diarahkan menginduk ke SMP Negeri yang 
masih mengelola SMP Terbuka. 
 
 
 
 



ETIKA  KEHIDUPAN BERMASYARAKAT 

Oleh Dr. Ahmad Munjin Nasih, S.Pd, M.Ag 

 

Manusia adalah makhluk sosial yang didesain oleh Tuhan sedemikian 

rupa sehingga antara yang satu dengan lainnya saling membutuhkan dan harus 

mampu saling bekerja sama. Ketergantungan manusia dengan lainnya tidak 

terbatas dalam urusan pekerjaan atau kemasyarakatan, akan tetapi dalam semua 

sisi kehidupannya. Dalam hal pemenuhan pakaian misalnya, mungkin seseorang 

merasa bisa memenuhinya dengan cukup pergi ke toko pakaian atau mall dan 

selanjutnya membelinya di sana. Sekilas apa yang dipikirkan adalah sesuatu 

yang sederhana, namun apabila hal tersebut ditelusuri lebih jauh, akan diketahui 

bahwa untuk sekedar menyiapkan satu pakaian saja, suatu perusahaan garmen 

harus melibatkan setidaknya 4 sampai 5 orang pekerja sesuai dengan bagiannya 

masing-masing. Demikian juga dengan urusan-urusan kehidupan lainnya, yang 

pasti tidak satupun manusia mampu memenuhi kebutuhan dirinya dengan kerja 

sendirian, sekalipun mereka hidup di dalam hutan, pasti ada bagian-bagian 

dalam dirinya yang dipenuhi dari keringat orang lain. 

Interaksi manusia dengan sesamanya dalam rangka saling membantu 

untuk pemenuhan kebutuhan hidup tidak jarang mengalami benturan 

kepentingan, sehingga muncul persoalan diantara mereka. Bahkan jika tidak 

dikelola dengan baik, benturan-benturan tersebut bisa menimbulkan 

pertengkaran, perpecahan, dan disharmoni dalam kehidupan sosial mereka. 

Untuk mengantisipasi kemungkinan yang tidak diinginkan dalam hubungan 

sosial, perlu dibuat rambu-rambu, etika, dan tata krama sosial yang menjadi 

pedoman dalam melakukan komunikasi dan relasi bersama. 

 

Pengertian Etika  

Etika secara etimologi (kebahasaan) berasal dari bahasa Yunani yakni 

"ethos", yang berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan (custom). Dalam 

Encyclopedia Britanica etika dinyatakan sebagai filsafat moral, yaitu studi tentang 

sifat dasar dari konsep baik dan buruk, harus, benar dan salah (Zubair, 1980). 

Kata etika biasanya juga disebut dengan moral yang berarti adat kebiasaan atau 

cara hidup seseorang dengan melakukan perbuatan yang baik (kesusilaan), dan 

menghindari tindakan yang buruk. Selain itu etika juga bisa disebut akhlaq yang 

berarti budi pekerti, tabiat, watak, perangai, dan kebiasaan (Shihab, 2001). 



Kata ‘etika’ merupakan padanan dari kata sopan santun atau tata krama. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tata krama atau etika adalah 

ilmu yang mempelajari hal baik dan buruk, tentang hak dan kewajiban moral 

(akhlak). Secara umum etika berarti segala hal mengatur bagaimana manusia 

menerapkan adab kesopanan dalam bergaul dan bermasyarakat. Sebab tidak 

bisa dipungkiri bahwa seringkali perbuatan seseorang adalah bentuk dari 

manifestasi kepribadian yang dimilikinya. Apabila hal itu dilakukan secara 

berulang-ulang dan terjadi secara refleks serta bukan didorong oleh emosi-

emosi jiwanya, maka hal tersebut bisa menjadi tabiat atau watak.  

 

Urgensi Penerapan Etika 

Sebagai makhluk sosial, manusia pasti melakukan banyak interaksi 

dengan sesamanya, baik dalam lingkup keluarga, sekolah, tempat kerja, maupun 

masyarakat. Dalam berinteraksi ada banyak faktor yang menentukan apakah 

interaksi yang dibangun mampu membawa kebaikan dan berdaya guna  

ataukah tidak. Salah satunya adalah adalah kemampuan membangun etika 

dalam bergaul. 

Secara sederhana, kebutuhan manusia tidak hanya berhubungan dengan  

hal-hal yang bersifat fisik, seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Akan 

tetapi lebih dari itu manusia juga membutuhkan pengakuan dan harga diri. 

Untuk kepentingan itulah Tuhan telah memberikan beragam unsur kehidupan 

kepada manusia seperti akal, hati, dan perasaan. Akal dimaksudkan agar 

manusia mampu berfikir dengan baik bagaimana cara memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Sementara dengan hati dan perasaan dimaksudkan agar manusia 

mempunyai kemampuan untuk menempatkan diri pada posisi yang semestinya 

ketika berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain. 

Beberapa contoh kasus sering kita dapati bahwa ada pertengkaran, 

percekcokan yang berujung kepada hilangnya nyawa seseorang hanya 

disebabkan oleh adanya perasaan tersinggung, tidak dihargai, atau merasa 

dilecehkan. Tindakan menghilangkan nyawa apapun alasannya adalah perilaku 

yang tidak bisa dibenarkan. Namun fenomena seperti ini menunjukkan bahwa 

manusia juga membutuhkan penyikapan yang baik dari orang lain, 

diperlakukan dengan sewajarnya, dan diakui harga dirinya. Jika kebutuhan ini 

tidak terpenuhi, maka dalam banyak kasus manusia tidak segan-segan 

melakukan tindakan di luar batas kewajaran dan nilai-nilai moral keagamaan.   

Sebagai manusia, kita bisa merasakan betapa marah dan emosinya 

misalnya seorang miskin yang sedang kelaparan membutuhkan bantuan kepada 



seseorang, kemudian dia diberi sejumlah makanan dan bantuan lainnya. Namun 

pada saat yang sama sang pemberi tersebut menyertai bantuannya dengan 

makian, kata-kata kotor, penghinaan, atau dengan cara yang tidak sopan 

lainnya. Maka sangat mungkin orang miskin tersebut akan menolak bantuan 

yang diberikan, sekalipun sesungguhnya saat itu ia sangat membutuhkannya. 

Kalaupun ia menerimanya, sudah barang tentu hal itu karena keterpaksaan 

untuk menyambung hidupnya.  

Berkaitan dengan hal tersebut, pertanyaan yang penting diutarakan 

adalah untuk apa seseorang harus beretika? Seperti dijelaskan sebelumnya 

bahwa kebutuhan manusia tidak hanya berurusan dengan hal-hal yang 

berkaitan dengan materi tetapi juga bersifat non materi. Penghargaan, 

penghormatan, kesopanan, dan tata krama adalah kebutuhan non materi yang 

selalu dibutuhkan oleh manusia. Apabila kebutuhan yang bersifat non materi ini 

tidak terpenuhi, maka ada sesuatu yang kurang dalam kehidupan manusia. Jika 

hal itu berlangsung dalam kurun waktu yang lama, maka yang muncul 

kemudian  adalah disharmoni dalam diri manusia.  

Hal penting lainnya yang menjadi alasan mengapa seseorang harus 

beretika, adalah tidak dipungkiri bahwa masyarakat mempunyai setandar 

tersendiri dalam menilai apakah seseorang itu bisa dianggap baik atau bukan. 

Salah satu setandar penting yang selalu dipakai adalah seberapa baik seseorang 

mampu bersikap sopan santun dalam pergaulan. Apabila seseorang mampu 

berprilaku baik, maka masyarakat akan menilainya baik, begitu juga sebaliknya, 

apabila masyarakat telah menilainya jelek, sudah barang tentu hal ini dapat 

mengganggu hubungan sosial diantara mereka. Selanjutnya, baik buruknya  

penilain masyarakat sedikit banyak dapat mempengaruhi kesuksesan seseorang 

dalam menjalani kehidupannya. 

 

Ruang Lingkup Beretika 

Setiap individu mempunyai aktivitas dalam ruang lingkup yang beragam, 

mulai dari rumah, sekolah, pekerjaan, tempat ibadah, atau masyarakat. Berikut 

ini dijelaskan beberapa hal yang berhubungan dengan adab kesopanan sesuai 

dengan aktivitas sehari-hari.  

1. Bertamu  

a. Bertamu dengan niat untuk menjalin silaturrahmi dan bukan untuk hal-hal 

negatif. 



b. Memberikan informasi terlebih dahulu kepada teman/saudara apabila kita 

hendak bertamu.  

c. Memperhatikan waktu bertamu, sebaiknya bertamu di luar waktu 

istirahat. 

d. Mengetuk pintu rumah dan menunggu dipersilahkan masuk oleh tuan 

rumah. Apabila tuan rumah tidak memberikan ijin masuk, hendaknya 

tidak memaksakan diri untuk masuk rumah. 

e. Memasuki rumah dengan mengucapkan salam.  

f. Memperthatikan kondisi tuan rumah, kalau dalam kondisi kelelahan atau 

sakit, sebisa mungkin berbicara seperlunya sesuai dengan kebutuhan. 

g. Bagi laki-laki tidak bertamu ke rumah wanita dalam kondisi sendirian, 

begitu juga sebaliknya.  

h. Berbicara secukupnya. Apabila telah selesai menyampaikan uneg-uneg atau 

melepaskan rasa kangennya, bersegera untuk berpamitan kepada tuan 

rumah. 

i. Menghindari bergurau berlebihan sehingga mengganggu tetangga yang 

berada sebelah rumah. 

j. Menghormati segala aturan yang telah ditetapkan oleh tuan rumah. 

Sekiranya kita diterima dengan baik, maka tidak diperkenankan 

berperilaku seenaknya.  

k. Tidak mempermasalahkan segala hidangan yang diberikan oleh tuan 

rumah. 

  

2. Menerima Tamu 

a. Menerima tamu dengan perasaan senang dan bersikap ramah. 

b. Menunjukkan wajah yang berseri-seri, ceria dan berusaha membuat 

suasana rumah tetap menyenangkan. 

c. Menjamu tamu dengan sesuatu yang pantas sesuai dengan kemampuan. 

d. Tidak membeda-bedakan tamu karena pertimbangan kelas sosial.  

e. Memperhatikan kondisi tamu, apabila terlihat lelah dan capek sesegera 

mungkin mempersilahkannya untuk beristirahat 



  

3. Berkomunikasi 

a. Memulai dengan senyuman.  

b. Memperkenalkan diri secara proporsional. 

c. Menyampaikan maksud dan tujuan pembicaraan dengan jelas.  

d. Menghargai pembicaraan lawan bicara.  

e. Jika diperlukan, boleh menunjukkan hal-hal positif dalam diri kita secara 

proporsional. 

f. Berusaha menjadi pendengar yang baik, dan tidak menyela ketika lawan 

bicara sedang menyampaikan gagasan atau pemikirannya. 

g. Menghindari kesan menggurui lawan bicara, terutama apabila komunikasi 

dilakukan kepada orang yang lebih dewasa. 

h. Berusaha memilih kata yang tepat, sehingga tidak menimbulkan 

ketersinggungan lawan bicara. 

i. Tidak memaksakan kehendak, kalaupun kita ingin agar gagasan kita 

diterima lawan bicara, sebisa mungkin dengan argumentasi yang logis dan 

dapat diterima. 

 

4. Bersosialisasi 

a. Mempelajari terlebih dahulu aturan-aturan atau norma-norma sosial yang 

telah disepakati oleh masyarakat. 

b. Menghargai segala aturan dan norma masyarakat, serta tidak memaksakan 

kebiasaan kita yang dirasa berbeda. 

c. Apabila kita sebagai warga baru, hendaknya banyak mendengar dan 

belajar dari para tokoh masyarakat bagaimana sebaiknya kita 

menempatkan diri. 

d. Tidak membeda-bedakan dalam berteman. Artinya dalam bergaul 

seseorang tidak boleh menjadikan pertimbangan status sosial sebagai 

alasannya. 



e. Berusaha memberikan hal-hal positif yang kita miliki untuk kebaikan 

masyarakat. 

f. Menjaga diri untuk tidak terlibat dalam konflik atau persoalan yang terjadi 

dalam masyarakat. 

g. Bersikap sederhana dan tidak sombong dalam bergaul, sekalipun kita 

mempunyai kelebihan dalam ilmu pengetahuan atau harta benda.  
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